KONSEP KAFA’AH DAN KELUARGA SAKINAH DALAM PANDANGAN

PASANGAN PERNIKAHAN KAUM ALAWIYYIN DENGAN SUKU JAWA

(Studi di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo)

SKRIPSI
Oleh:

AWATIF (14210140)

JURUSAN AL-AHWAL ASY-SYAKHSHIYYAH

FAKULTAS SYARIAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2019

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KONSEP KAFA’AH DAN KELUARGA SAKINAH DALAM PANDANGAN

PASANGAN PERNIKAHAN KAUM ALAWIYYIN DENGAN SUKU JAWA

(Studi di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo)

SKRIPSI

Oleh:

AWATIF (14210140)

JURUSAN AL-AHWAL ASY-SYAKHSHIYYAH

FAKULTAS SYARIAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2019



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Demi Allah,

Dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab terhadap pengembangan keilmuan,

penulis menyatakan bahwa skripsi dengan judul:

KONSEP KAFA’AH DAN KELUARGA SAKINAH DALAM PANDANGAN

PASANGAN PERNIKAHAN KAUM ALAWIYYIN DENGAN SUKU JAWA

(Studi di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo)

°

Benar-benar merupakan karya ilmiah yang disusun sendiri, bukan duplikat atau
pemindahan data milik orang lain, kecuali yang disebutkan refrensinya secara benar.
Jika dikemudian hari terbukti disusun orang lain, ada penjiplakan, duplikasi, atau
memindah data orang lain, baik secara keseluruhan atau sebagian, maka skripsi dan

gelar sarjana yang saya peroleh karenanya, batal demi hukum.

Malang, 22 Mei 2019

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



HALAMAN PERSETUJUAN

Setelah membaca dan mengoreksi skripsi saudara Awatif, NIM 14210140, Jurusan
Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang dengan judul:

KONSEP KAFA’AH DAN KELUARGA SAKINAH DALAM PANDANGAN

PASANGAN PERNIKAHAN KAUM ALAWIYYIN DENGAN SUKU JAWA
(Studi di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo)

Maka pembimbing menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat

yang ilmiah yang diajukan dan diuji pada majlis dewan penguji.

Mengetahui, Malang, 22 Mei 2019

Ketua Jurusan Dosen Pembimbing,

THan XA Erik Sabti wati,
NIP. 197708222005011003 NIP. 97511082009012003

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



PENGESAHAN SKRIPSI
Dewan Penguji Skripsi saudara Awatif, NIM 14210140, mahasiswa Jurusan Al
Ahwal Al Syakhshiyyah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, dengan Judul:
KONSEP KAFA’AH DAN KELUARGA SAKINAH DALAM PANDANGAN
PASANGAN PERNIKAHAN KAUM ALAWIYYIN DENGAN SUKU JAWA
(Studi di Kelurahan Patokan, Kecamatn Kraksaan, Kabupaten Probolinggo)

Telah dinyatakan lulus dengan nilai A (Sangat Memuaskan)

Dengan Penguji:
Mb ]

1. Faridatus Suhadak, M.HI ( )
NIP 19790407 200901 2 006 Ketua

2. Erik Sabti Rahmawati MA.,M.Ag ( 8%% )
NIP 19751108 200901 2 003 Sekretaris

3. Dr. H Nasrullah, Lc.,M.Th.I ( - f
NIP 19811223 201101 1 002 Péhguji Utama

Juni 2019

B -H-, M.Hum
00003 1 001

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Artinya:

MOTTO

fa&/f- O}Q// O 07 fg//' o & “‘," a
O350 SN caxgy Walse o b 487 8

“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasaang-pasang agar kamu

mengingat (kebesaran Allah) ”. (Q.S. Adz- Dzariyat: 49)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam, yang
telah mencurahkan rahmat, hidayah, taufik dan inayahnya. Sehingga penulis mampu
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Sholawat serta salam semoga tetap
tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW sang revolusioner
Islam yang mengantarkan kita dari daratan jahiliyah menuju fase keimanan dan
karena syafaatnya Kita tetap diberi kemudahan dan kesehatan.

Adapun penyusunan skripsi yang berjudul “konsep kafa’ah dan keluarga
sakinah dalam pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan suku jawa”
ini dimaksud untuk memenuhi tugas akhir dan memenuhi tugas kelulusan pada
program studi jurusan al-ahwal al-syakhsiyyah, fakultas syari’ah, Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Selanjutnya dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan banyak
trimakasih kepada orang-orang yang telah membantu dan menemani dengan segala
proses. Dan segala daya dan upaya serta bantuan, bimbingan maupun pengarahan dan
hasil diskusi dari berbagai pihak dalam penulisan skripsi ini, maka penulis

menyampaikan ucapan trimakasih yang tiada batas kepada:

1. Prof. Dr. H. Abdul Haris, M,Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.

Vi



Dr. H. Saifullah, S.H., M. Hum, selaku dekan Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dr. Sudirman, M.A, selaku ketua Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan juga selaku
dosen wali selama menempuh kuliah di Fakultas Syariah atas arahan dan
bimbingan yang selalu diberikan kepada penulis.

Erik Sabti Rahmawati, M.A., M.Ag, selaku dosen pembimbing penulis.
Terima kasih banyak penulis haturkan atas waktu yang telah beliau limpahkan
untuk bimbingan, arahan serta motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Segenap Dosen Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang yang telah menyampaikan pengajaran, membimbing,
mendidik serta mengamalkan ilmunya dengan ikhlas, smoga Allah selalu
melindungi serta memberikan pahala kepada beliau semua.

Staf serta karyawan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, penulis ucapkan terima kasih atas atas partisipasinya
selama ini, selama perkuliahan umumnya.

Ucapan terima kasih kepada orang tua dan juga keluarga saya yang selalu
memberi motivasi, do’a dan juga semangat dalam setiap langkah penulis.
Mereka yang memberikan semangat dalam mengejar cita-cita saya.

. Sahabat-ahabat Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang yang telah memberi motivasi, juga orang terdekat yang

Vi



telah mendukung saya secara penuh, terimaksih atas dukungan dan

motivasi kalian.

9. Teman-teman jurusan Al-Akhwal AlSyakhsiyyah angkatan tahun 2014
yang telah menjadi teman berjuang untuk menyelesaikan pendidikan ini.
Terimakasih banyak saya ucapkan untuk kalian.

10. Saya ucapkan terimakasih untuk teman-teman seluruh santri pondok putri
Al-azkiya dan tak lupa juga beribu-ribu terimakasih saya haturkan untuk
pengasuh pondok putri Al-Azkiya, Ustadz Khudori, M.A. beserta Ibu Erik
Sabti Rahmawati, M.A.,M.Ag.

Dengan kerendahan hati penulis menyadari masih banyak kekurangan dan

masih jauh dari kesempurna, sehingga penulis mengharapkan adanya

saran dan kritik yang bersifat membangun dan tindakan pengembangan
dan sebagainya demi kesempufnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi khususnya dan pembaca
umumnya.

Malang, 22 Mei 2019
Penulis

Awati
NIM 14210140

VIl

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



PEDOMAN TRANSLITERASI'

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai

berikut:
ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ b Be

< Ta’ t Te

& Tsa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
e Kha kh Ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal z De dan ha

J Ra’ r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin sy Es dan ha
o= Shad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
3% Tha t Te (dengan titik di bawah)
L Dha z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Ghain gh Ge dan ha

! pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Pedoman Penyusunan Skripsi, (Tulungagung:

Departemen Agama Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Tulungagung, 2010), hal. 77-79
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< Fa f Ef

3 Qaf q Qi

4 Kaf k Ka

J Lam I El

o Mim m Em

g Nun n En

3 Wawu w We

- Ha h Ha

s Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ye

1. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan
dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap ( 5‘) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya: al-
yawm.

b. Vokal rangkap ( C;i ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:  al-
bayt.

2. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda
macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( 436 = a/-fatihah ), ( a3l = g7-

‘ulum ) dan ( g = qimah ).



. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ( 3= = Alladdun ), ( % = saddun ), (
ik = tOayyib ).

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah dari
kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( el = al-bayt ), (<Ll =
al-sama’).

. Ta’ marbutlah mati atau yang dibaca seperti ber-i[larakat sukun, transliterasinya
dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan fa’ marbutOah
yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya ( dmgj‘ 5= ru vah al-hilal
atau ru ‘yatul hilal ).

. Tanda apostrof () sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( 435=ru yah ), ( s\e8 = fugaha’).
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ABSTRAK

Awatif, 14210140, 2019, Konsep kafa’ah dan Keluarga Sakinah dalam
pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan Suku Jawa
(studi di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten
Probolinggo) Skripsi. Program sarjana Al-Ahwal Al-Syakhsiyah, Fakultas
Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing: Erik Sabti Rahmawati, MA.,M.Ag.

Kata Kunci: Kafa’ah, keluarga sakinah

Dalam suatu perkawinan terdapat tuntunan yang perlu diperhatikan untuk
mewujudkan keluarga sakinah, yaitu konsep kafa'ah, yakni kesepadanan antara calon
laki-laki dan wanita dalam berbagai hal termasuk masalah agama (ad-din), keturunan
(nasab), kedudukan (hasab) dan lain sebagainya. Berdasarkan konsep kafa’ah inilah
sebagian kalangan yang melarang pernikahan syarifah dengan laki-laki non syarif
karena dianggap tidak sekufu’ dan memutus nasab mulia dari Nabi Muhammad
SAW. Walaupun terdapat larangan tersebut tetap ada beberapa pasangan yang
melakukan pernikahan antara kaum alawiyyin dan kaum lain, contohnya dengan Suku
Jawa, sebagaimana yang terjadi di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan,
Kabupaten Probolinggo. Berdasarkan fenomena tersebut penelitian ini  berujuan
untuk mengetahui bagaimana konsep kafa’ah menurut pasangan pernikahan kaum
Alawiyyin dengan suku Jawa dan bagaimana konsep keluarga sakinah menurut
pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan suku jawa di Kelurahan Patokan,
Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan studi kasus. Data perimer diperoleh dari informan dengan
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi yang ada pada lokasi tersebut.
Metode analisis data yaitu data yang telah peneliti peroleh kemudian peneliti analisis
dengan mendeskripsikannya.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Konsep kafa’ah menurut pasangan
pernikahan kaum Alawiyin dan orang jawa, adalah kesesuaian atau kecocokan antara
calon laki-laki dan calon perempuan dalam segi nasab dan akhlaq sebelum terjadinya
pernikahan, tetapi mereka lebih menekankan kepada kemampuan pasangan dalam
membimbing satu sama lain, yang merupakan cerminan kemampuan agama dan
akhlak seseorang. 2) Konsep keluarga sakinah menurut pasangan pernikahan kaum
Alawiyin dan suku Jawa adalah saling mengerti antara suami dan istri, dan saling
mengenal kepribadian satu sama lain. Antara suami dan istri harus menghargai
keputusan yang sudah dibuat bersama jangan sampai ada yang mengutamakan
keinginan sendiri dan seorang istri harus mengetahui karakter suaminya. Adapun
cara-cara dalam mewujudkan keluarga sakinah, saling mencintai satu sama lain,
saling mendukung dalam ibadah dan saling membantu.
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ABSTRACT

Awatif, 14210140, 201 9, K onsep k afa’ah and Sakinah Family in the view of the
Alawiyyin marriage partner with the Javanese (study in Patokan Village,
Kraksaan District, Probolinggo District), Thesis. Al-Ahwal Al-
Syakhsiyah, Faculty Sharia, Islamic University of Maulana Malik Neg e ri Ibrahim
Malang , Pembimbi ng : Erik Sabti Rahmawati, MA., M.Ag.

Keywords: Kafa'ah, sakinah family

In a marriage there is guidance Noteworthy to realize harmonious family, the
concept of kafa'ah, the equivalence between the candidates of men and women in a
variety of matters including issues agamma (a d-din), k eturunan (nasab), k edudukan
(Hasab) and others . Based on this concept of kafa'ah, some circles forbid the
marriage of syarifah with non- syarif men because they are not considered sekufu
‘and me mutus noble nasab from the Prophet Muhammad . Although the ban there
remain some couples do marriage between the Ba'alawi Sada and the other, for
example by Javanese, as occurred in Sub-viullage Committees P atokan, District
Toraksaan, Probolinggo. Based on this phenomenon this research ber of
examination to determine how the concept kafa'ah according to the wedding
couple Ba'alawi Sada with Javanese and how the concept of harmonious family
according to the wedding couple Ba'alawi Sada with Java rate in Sub-
viullage Committees Patokan, District Kraksaan, Probolinggo.

This research is a type of empirical research using qualitative approaches and
case studies. Perimer data was obtained from informants using interview methods and
documentation at the location. The data analysis method is data that the researcher
has obtained then the analysis researcher by describing it.

The results of this study are: 1) The concept of kafa'ah according to the
marriage partner of the Alawiyin and Javanese people, is the suitability or suitability
of prospective male and female candidates in terms of nasab and morality before
marriage, but they are more suitable to the ability of the couple in guiding one
another, which is a reflection of one's religious and moral abilities. 2) The
concept of sakinahfamily according to the Alawiyin and tribal marriage couples Jawa
is a mutual understanding between husband and wife, and mutual nal pulled each
other's personality. Between husband and wife must respect the decisions that have
been made together do not let anyone prioritize their own desires and a wife must
know the character of her husband. As for the ways in realizing sakinah family, love
each other, support each other in worship and help each other.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pernikahan adalah sesuatu yang sakral yang dibangun dari sebuah ikatan

yang suci, bahkan beberapa agama mempercayai bahwa pernikahan hanya terjadi
untuk sekali seumur hidup. Pernikahan tidak hanya menyatukan sepasang kekasih
melainkan menyatukan dua keluarga yang latar belakangnya berbeda, perbedaan itu
akan menjadi bekal dalam mengarungi bahtera rumah tangga sehingga mereka saling
melengkapi antara satu dengan yang lain. Dengan saling melengkapi maka keluarga
akan menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Dalam surat Adz-

Dzariyat ayat 49 disebutkan:?

2 Q.S. Adz-Dzariyat: 51: 49
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Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasaang-pasang agar kamu

mengingat (kebesaran Allah) ”. (Q.S. Adz- Dzariyat: 49)

Islam mengatur manusia dalam hidup berpasangan melalui jenjang
perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dalam aturan-aturan yang disebut hukum
perkawinan dalam Islam. Hukum Islam juga diterapkan untuk kesejahteraan umat,
baik secara individu maupun secara bermasyarakat, baik untuk hidup di dunia
maupun di akhirat. Kesejahteraan masyarakat akan tercapai dengan tercapainya
keluarga yang sejahtera, karena keluarga merupakan lembaga terkecil dalam
masyarakat sehingga kesejahteraan masyarakat sangat tergantung pada kesejahteraan
keluarga. Demikian pula kesejahteraan perorangan sangat dipengaruhi oleh

kesejahteraan hidup keluarganya.®

Dalam pandangan Islam perkawinan itu bukan hanya urusan perdata
semata, bukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah budaya, tetapi peristiwa
agama, karena perkawinan itu dilakukan sebagai sunnah Allah dan sunnah Nabi dan
dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah dan petunjuk Nabi. Disamping itu,

perkawinan bukan hanya untuk mendapatkan ketenangan hidup sesaat, tetapi untuk

® Fakhry Hasan, Pemikiran Habib Terhadap Pernikahan Antara Syarifah Dengan Laki-Laki Non
Syarif, Bekasi , skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), Diakses Tanggal 5 Januari 2018.



selama hidup. Oleh karena itu, seorang mesti menentukan pilihan pasangan hidupnya

itu secara hati-hati dan dilihat dari berbagai segi.*

Dalam pernikahan ada syarat dan rukun yang mempengaruhi sah tidaknya
sebuah pernikahan, selain syarat dan rukun terdapat pula aturan lain yang terdapat
dalam literatur kitab-kitab figih klasik, dalam melaksanakan pernikahan diantaranya
adalah kafa’ah, yakni kesetaraan antara calon mempelai pria dan wanita dalam
berbagai hal termasuk agama, keturunan dan keilmuan. Ada sebagian pendapat
mengatakan bahwa seorang syarifah tidak boleh menikah dengan non syarif

dikarenakan mereka bukan golongannya dan itu dipandang tidak setara.

Al-Alamah Sayyid Abdurrahman bin Muhammad bin Husin al-Masyhur
seorang ulama yang juga merupakan dari kalangan Alawiyyin yang terkenal dengan
kitabnya Bugyah Al-Mustarsyidin mengatakan : seorang Syarifah yang dipinang
selain Sayyid (selain keturunan Rasulullah SAW) maka aku tidak melihat bahwa
pernikahan itu diperbolehkan walaupun Syarifah dan walinya yang terdekat merestui.
Ini dikarenakan nasab yang mulia tersebut tidak bisa diraih dan disamakan. Bagi
setiap kerabat yang dekat atau yang jauh dari keturunan Sayyidatina Fatimah Az-

Zahrah r.a. adalah lebih berhak menikahi Syarifah dari pada yang lain>.

Dan sebagian ulama’ berpendapat bahwa pernikahan tersebut

diperbolehkan asalkan kedua mempelai dan keluarganya sama-sama meridhoi.

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana 2006), 48.
® Fakhry Hasan, Pemikiran Habib Terhadap Pernikahan Antara Syarifah Dengan Laki-Laki Non
Syarif, Bekasi , skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), Diakses Tanggal 5 Januari 2018.



Sebagaimana yang masih terjadi di kampung arab yang sebagian dari mereka masih
melaksanakan pernikahan tersebut (pernikahan antara kaum Alawiyyin dengan suku

Jawa) di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo.

Namun setelah terjadinya pernikahan, ada sebagian keluarga yang
melakukan sindiran-sindiran dan mereka merasa terdiskriminasikan atau dikucilkan
oleh sebagian pihak keluarga syarifah yang menikah dengan non syarif atau keluarga
dari pihak syarif yang menikah dengan non syarifah. Dan hal itu bisa berdampak pada
keharmonisan keluarganya atau pasangan yang telah menikah. Sebenarnya mereka
merasa tersindir dan merasa terdiskriminasikna (dikucilkan) itu sebab pernikahan
yang awalnya tidak di setujui oleh keluarga, jika mereka tidak bisa bergaul dengan
keluarga yang lain maka mereka akan merasakan hal yang tersebut. Akan tetapi jika
perkawinan itu disetujui dari awal maka itu tidak akan mempengaruhi pada hubungan
keluarga, maksudnya mereka tidak merasa tersindir ataupun merasa terdiskriminasi

(terkucilkan).

Dalam tradisi pernikahan masyarakat arab, perkawinan yang banyak tidak
disetujui adalah perkawinan syarifah dengan non syarif karena mereka takut
keturunannya putus dan anak-anak mereka tidak akan menjadi syarifah dan
habib/sayyid, beda dengan perkawinan habib yang menikah dengan non syarifah, jika
mereka memiliki keturunan perempuan masih disebut syarifah, dan jika laki-laki akan
tetap disebut habib /sayyid. Akan tetapi masih ada juga sebagian keluarga yang

melarang pernikahan tersebut. karena menurut mereka pernikahn tersebut tidak



kafa’ah, dan dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap kehidupan keluarga mereka.
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini ingin mengkaji tentang konsep kafa’ah dan
keluarga sakinah dalam pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan

suku Jawa.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep kafa’ah menurut pasangan pernikahan kaum Alawiyyin
dengan suku jawa di kelurahan patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten
Probolinggo ?
2. Bagaimana konsep keluarga sakinah menurut pasangan pernikahan kaum
Alawiyyin dengan suku jawa di kelurahan patokan, Kecamatan Kraksaan,

Kabupaten Probolinggo ?

C. Tujuan Penelitian
1. Memahami konsep kafa’ah menurut pasangan pernikahan kaum Alawiyyin
dengan suku jawa di kelurahan patokan, Kecamatan Keraksaan, Kabupaten
Probolinggo
2. memahami konsep keluarga sakinah menurut pasangan pernikahan kaum
Alawiyyin dengan suku jawa di kelurahan patokan, Kecamatan Keraksaan,

Kabupaten Probolinggo.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
bagi disiplin keilmuan secara umum dan sekurang-kurangnya bermanfaat dalam dua
aspek, yaitu aspek teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan
dalam bidang hukum, khususnya dalam penjelasan konsep kafa’ah dan keluarga
sakinah dalam pandangaan pasangan pernikahan kaum Alwiyyin dengan suku
Jawa, serta penelitian ini menjadi refrensi awal munculnya penelitian yang
melahirkan teori-teori status kafa 'ah dan keluarga sakinah dalam keluarga.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
kepada para akademisi hukum dan khususnya masyarakat agar mengetahui status
pernikahan kaum Alawiyyin dengan suku jawa. Agar tidak ada kesalah pahaman

dalam menafsiri pernikahan kaum Alawiyyin dengan suku Jawa.

E. Definisi Operasional
Penelitian proposal yang dilakukan oleh peneliti yang berjudul “konsep
kafa’ah dan keluarga sakinah dalam pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin
dengan suku Jawa”, agar tidak terjadi kekeliruan dalam mengarahkan maka perlu
kiranya peneliti memberikan penegasan judul dengan menjabarkan kata-kata tentang

judul yang telah diambil oleh peneliti, yaitu:



1. Konsep adalah rancangan atau gambaran mental dari objek, proses atau apapun
yang ada diluarbahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-
hal lain.®

2. Kafa’ah adalah sepadan atau setingkat. Yang dimaksud dengan sepadan adalah
keadaan dua pasangan suami istri yang memiliki kesamaan dalam beberapa
hal’

3. keluarga sakinah adalah dambaan setiap orang yang hidup berumah tangga.
Yaitu rumah tangga yang dapat dibina dengan penuh kecintaan dan kasih
sayang.®

4. Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.’

5. Kaum Alawiyin adalah gelar kehormatan yang diberikan kepada orang-orang
yang merupakan keturunan Nabi Muhammad SAW. melalui cucu beliau Hasan
bin Ali dan Husein bin Ali, yang merupakan putra-putra dari putri perempuan
Nabi Muhammad SAW. yaitu Fatimah az-Zahra dan menantunya Ali bin Abi
Thalib™. Dalam masyarakat Indonesia kalau laki-laki disebut Habib/Sayyid

dan yang perempuan disebut Syarifah.

® KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)

’ Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 200

¥ KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

0 Ahmad Zainuddin Ali, Pandangan Habib Terhadap Pernikahan wanita Syarifah Dengan Laki-laki
Non Sayyid di Kelurahan Bendomungal Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan, Skripsi, (Malang:
UIN Maulana Malik Ibrahim, 2011), Diakses Tanggal 5 Januari 2018



6. Suku Jawa adalah suku yang berasal atau mendiami sebagian besar pulau Jawa

yang meliputi Jawa barat, Jawa tengah dan Jawa timur.*

F. Sistematika Penulisan

Agar penyusunan penelitian ini menjadi terarah, sistematis, dan saling
berhubungan antara satu bab dangan bab yang lain, maka peneliti akan
menggambarkan penelitiannya secara umum dengan uraian yang akan dipaparkan.
Peneliti membagi didalam sistematika pembahasan yang terdiri lima bab.

BAB I: Merupakan bab pendahuluan yang berisi aspek-aspek utama
penelitian, yaitu yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah yang
menggambarkan permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, serta tujuan
dan kegunaan penelitian ini. Dalam bab ini dijelaskan juga definisi operasional yang
menjelaskan makna kata dari judul penelitian ini.

BAB II: Mengemukakan kajian pustaka yang berisi penelitian terdahulu
dan kajian teori. Penelitian terdahulu adalah hasil penelusuran terhadap penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang konsep kafa’ah dan keluarga
sakinah sebagai bukti bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Kajian teori menjelaskan tentang teori-teori yang sesuai dengan permasalahan yang

akan diangkat yang akan dijadikan sebagai pisau analisis.

1KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)



BAB IlI: Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu meliputi: jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengolahan data dan analisis data.

BAB 1V: Pada bab ini peneliti akan menguraikan dan menganalisis data-
data baik melalui data primer maupun data sekunder yakni hasil wawancara dari para
narasumber dan literature pendukung untuk menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan. Bab ini berisi 3 sub bab yaitu: (a) Gambaran umum Kelurahan Patokan
(b)Kafa’ah menurut pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dan orang Jawa (C)
Konsep keluarga sakinah menurut pasangan kaum Alawiyyin dan orang Jawa.

BAB V: Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran
dari hasil yang diteliti. Bab ini sangat penting sekali dalam menjawab secara singkat

rumusan masalah dalam penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis meneliti masalah konsep kafa’ah dan

keluarga sakinah dalam pandangan pasangan kaum Alawiyyin dengan suku Jawa,
karena belum pernah diteliti oleh penulis lain, maka perlu dijelaskan hasil penelitian
terdahulu untuk dikaji dan ditelaah secara seksama. Penelitian tersebut adalah:

1. Fakhry Hasan, Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto menulis penelitian skripsi
dengan judul “Pemikiran Habib Terhadap Pernikahan Antara Syarifah Dengan
Laki-laki Non Syarif di Kota Bekasi” Peneliti menggunakan jenis lapangan
(field research). Dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yaitu data yang

10



11

terkumpul dalam penelitian ini dianalisa dengan diberikan penilaian dengan
metode deskriptif kualitatif. Alasan memilih judul ini, karena sebagian besar
habib di Kota Bekasi tidak memperbolehkan pernikahan antara Syarifah
dengan laki-laki non Syarif, dengan alasan untuk tidak memutuskan keturunan
Rasulullah, selain karena fukaha kalangan habaib melarangnya. Ada juga
habaib yang berpendapat bahwa seorang syarifah boleh menikah dengan
seorang laki-laki yang bukan syarif tetapi dengan syarat-syarat tertentu dan
hal itu hanya sebagai rukhsah.*?

2. Ahmad Zainuddin Ali, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Menulis Penelitian skripsi dengan judul “Pandangan Habib Terhadap
Pernikahan wanita Syarifah Dengan Laki-laki Non Sayyid di Kelurahan
Bendomungal Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan” penelitian ini
menggunakan penelitian sosiologis atau empiris. Jenis pendekatan yang
digunakan menggunakan pendekatan sosiologis. Sumber data yang digunakan
data primer atau langsung dan data sekunder atau data pelengkap. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode analisis data yaitu data yang terkumpul dalam
penelitian ini dianalisa dengan diberikan penilaian dengan metode deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa menurut Habib di

Kelurahan Bendomungal Bangil, seorang Syarifah harus menikah dengan

12 Fakhri Hasan, Pemikiran Habib Terhadap Pernikahan Antara Syarifah Dengan Laki-laki Non Syarif
di Kota Bekasi, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), Diakses Tanggal 5 Januari 2018.
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Sayyid karena mereka sekufu’ sebagai keturunan Rasulullah dan bagi mereka
keturunan Rasulullah terdapat perbedaan derajat keutamaan dan kemuliaan.
Jika ada seorang Syarifah menikah dengan selain golongannya, maka
dianggap telah memutus hubungan kekerabatan yang mereka anggap sepadan
sebagai keturunan Rasulullah. Bahkan mereka bisa diusir dari keluarganaya.*®
3. Maulana Abdullah Rifqi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
menulis penelitian skripsi dengan judul “Pandangan Abdurrahman Ba’alawi
Tentang Konsep Kafa’ah Nasab Syarifah dalam Kitab Bughyah Al-
Mustarsyidin (Tinjauan Hukum Keluarga Islam)” peneliti menggunakan
penelitian library research, data yang diteliti adalah kitab Bughyah Al-
Mustarsyidin  karangan Abdurrahman Ba’alawi dalam bab kafa’ah,
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan normatif yang
meliputi pemaham terhadap teks-teks Al-Qur’an, Hadist, dan pendekatan
Ulama’.  Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa bahwa menurut
Abdurrahman Ba’alawi dalam kitab Bughyah Al-Mustarsyidin, bahwa
seorang syarifah seharusnya menikah dengan seorang laki-laki yang masih
kerabat dekatnya atau yang jauh yang masih dalam hubungan nasab dan bagi
mereka yang masih keturunan Rasulullah terdapat perbedaan derajat

keutamaan dan kemuliaan yang dimiliki oleh orang lain yang bukan keturunan

3 Ahmad Zainuddin Ali, Pandangan Habib Terhadap Pernikahan wanita Syarifah Dengan Laki-laki
Non Sayyid di Kelurahan Bendomungal Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan, Skripsi, (Malang:
UIN Maulana Malik Ibrahim, 2011), Diakses Tanggal 5 Januari 2018.
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Rasulullahh. Apabila terjadi pernikahan anatara Syarifah dengan laki-laki non
Syarif maka akan berdampak buruk terhadap besan dan keluarga lainnya.*

4. Munazirah, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam
“Konsep Kafa’ah Dalam Pernikahan Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah”
peneliti menggunakan pendekatan  kualitatif dengan metode analisis
deskriptif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa menurut pemikiran
Ibnu Qayyim tentang kafa’ah mengatakan bahwa hukum pernikahan hanya
adalam agama dan kualitas keagamaan pasngan nikah. Status agama dan
kualitas keagamaan menjadi standar dalam konsep kafa’ah. Kriteria selain
agama tidak termasuk kafa’ah dalam pernikahan.

5. Musafak, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga menulis penelitian skripsi
dengan judul “Konsep Kafa’ah Dalam Pernikahan Menurut Mazhab Hanafi”
peneliti menggunakan penelitian kualitatif, pengumpulan data yang digunakan
metode library reseach yang bersifat diskriptif-analitif. Data yang digunakan
menggunakan data primer dan diperkuat oleh data sekunder. Analisis data
menggunakan pendekatan ‘urf dan maslahat. Dalam penelitian ini ditemukan

bahwa pemicu utama dari penetapan konsep kafa’ah Mazhab Hanafi adalah

' Maulana Abdullah Rifqi, Pandangan Abdurrahman Ba’alawi Tentang Konsep Kafa'ah Nasab
Syarifah dalam Kitab Bughyah Al-Mustarsyidin (Tinjawan Hukum Keluarga Islam), skripsi
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2015), Diakses tanggal 5 Januari 2018
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kompleksitas dan budaya masyarakat kufah, yang diketahui dari sejarah

penetapannya.’®

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian sebelumnya tidak ada

yang secara khusus membahas tentang konsep kafa’ah dan keluarga sakinah dalam

pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan suku Jawa. Oleh karena itu

peneliti berkeinginan mengkaji lebih jauh tentang konsep kafa’ah dan keluarga

sakinah dalam pandangan pasangan pernikahan kaum Alwiyyin dengan suku jawa.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian penulis adalah dari segi pembahasan

dan objek kajiannya namun teori dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

sama yaitu menggunakan teori kafa 'ah.

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan

1 Fakhri Pemikiran Persamaan dalam Peneliti lebih
Hasan habib terhadap | penelitian ini sama- | memfokuskan kepada
(IAIN pernikahan sama larangan pernikahan
Purwokerto | antara syarifah | Menggunakan jenis | antara syarifah dengan
2016) dengan laki- lapangan (field laki-laki non syarif

laki non syarif
di kota Bekasi

research)

dikarenakan akan
memutus keturunan
Rosulullah. Sedangkan
penelitian ini lebih
memfokuskan pada
kesetaraan dalam
pernikahan dan konsep
keluarga sakinah yang

> Musafak, Konsep Kafa’ah Dalam Pernikahan Menurut Mazhab Hanaf, skripsi, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2010), Diakses Tanggal 5 Januari 2018.
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diterapkan dalam
pernikahan kaum
Alawiyin dengan suku
Jawa.

Ahmad Pandangan Dalam penelitian Peneliti lebih fokus
Zainuddin | habib terhadap | ini sama-sama terhadap larangan
Ali (UIN pernikahan menggunakan pernikahan syarifah
Maulana wanita pendekatan empiris | dengan non syarif, jika
Malik syarifah atau sosiologis. ada yang melanggar
Ibrahim dengan laki- maka itu dianggap
Malang laki non tidak sepadan lagi dan
2011) sayyid di bias di keluarkan dari
Kelurahan keluarganya.
Bendomungal Sedangkan penelitian
Kecamatan ini lebih memfokuskan
Bangil pada kesetaraan dalam
Kabupaten pernikahan dan konsep
Pasuruan keluarga sakinah yang
diterapkan dalam
pernikahan kaum
Alawiyin dengan suku
Jawa.
Maulana Pandangan Sama-sama Peneliti menggunakan
Abdullah Abdurrahman | membahas tentang | metode library reseach
Rifgi (UIN | Ba’alawi konsep kafa’ah dan lebih
Sunan Tentang nasab dalam memfokuskan terhadap
Kalijaga Konsep pernikahan pemikiran
Yogyakarta | Kafa’ah Nasab Abdurrahman Ba’alawi
2015) Syarifah dalam kitab Bughyah
dalam Kitab Al-Mustarsyidin,
Bughyah Al- apabila terjadi
Mustarsyidin pernikahan anatara
(Tinjawan Syarifah dengan laki-
Hukum laki non Syarif maka
Keluarga akan berdampak buruk
Islam) terhadap besan dan

keluarga lainnya.
Sedangkan penelitian
ini lebih memfokuskan
pada kesetaraan dalam
pernikahan dan konsep
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keluarga sakinah yang
diterapkan dalam
pernikahan kaum
Alawiyin dengan suku
Jawa.

Munazirah
(UIN Ar-
Raniry
Darussalam
Banda
Aceh 1018)

Konsep
Kafa’ah
Dalam
Pernikahan
Menurut Ibnu
Qayyim Al-
Jauziyah

Sama-sama

Membahas tentang
konsep kafa’ah
dalam pernikahan

Peneliti lebih fokus
terhadap pemikiran
Ibnu Qayyim yang
mana kafa’ah menurut
Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah adalah
hukum pernikahan
hanya ada adalam
agama dan kualitas
keagamaan pasngan
nikah. Status agama
dan kualitas keagamaan
menjadi standar dalam
konsep kafa’ah.
Kriteria selain agama
tidak termasuk kafa’ah
dalam pernikahan.
Sedangkan penelitian
ini lebih memfokuskan
pada kesetaraan dalam
pernikahan dan konsep
keluarga sakinah yang
diterapkan dalam
pernikahan kaum
Alawiyin dengan suku
Jawa.

Musafak
(UIN

Sunan
Kalijaga
Yogyakarta
2010)

Konsep
Kafa’ah
Dalam
Pernikahan
Menurut
Mazhab
Hanafi

Sama-sama

membahas tentang
konsep kafa’ah
dalam pernikahan

Peneliti menggunakan
metode library reseach
dan lebih
memfokuskan terhadap
pemikiran Mazhab
Hanafi.
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B. KAJIAN TEORI

1. Kafa’ah dalam pernikahan

Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam yaitu akad yang sangat
kuat atau mitssagan ghalidzan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.®

Perkawinan adalah sunnatullah, untuk mencapai keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah calon pasangan suami istri harus memiliki
prinsip kafa’ah (kesepadanan). Karena apabila calon pasangan suami istri tidak
memiliki prinsip kafa’ah (kesepadanan), rumah tangganya akan mengalami
kesulitan untuk saling beradaptasi, sehingga secara psikologis keduanya akan

terganggu."’

Kafa’ah berasal dari bahasa Arab dari kata : 45" , berarti sama atau

setara. Kata ini merupakan kata yang terpakai dalam bahasa Arab dan terdapat
dalam Al-Qur’an dengan arti “sama” atau setara. Contoh dalam Al-Qur’an adalah

surat al-ikhlas ayat 4:'8

Ls\}i’fi‘dui}&

Artinya: “dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."

16 Kompilasi Hukum Islam
" Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat Jilid2, (Bandung: CV Pustaka Setia 2010), 200
'® QS. Al-lkhlas,112:4
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Kufu didalam kamus ilmiah adalah perbandingan, tolak kesamaan
derajat. Sedangkan kafa 'ah artinya yaitu keseimbangan.

Para Ulama berbeda pendapat tentang hukum kafa’ah. Jumhur Ulama
termasuk Imam Maliki, Imam Safi’i, Imam Hanafi dan Imam Ahmad dalam satu
riwayatnya berpendapat bahwa kafa’ah tidak termasuk syarat sah pernikahan
sehingga pernikahan anatara orang yang tidak se-kufu akan tetap dianggap
memiliki legalitas hukum. Kafa 'ah dipandang dari segi afdholiyah saja.*® Pijakan

dalil yang mereka rujuk pada surat Al-Hujurat ayat 13:%

Artinya: “Yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
bertagwa. Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.”

Kafa’ah merupakan hak yang diberikan kepada seorang wanita dan
walinya, dan mereka diperbolehkan menggugurkan hak itu dengan
melangsungkan suatu pernikahan antara pasangan yang tidak sekufu, apabila
wanita tersebut dan walinya ridho.?* Kadar untuk menentukan seorang pria itu
sederajat atau sepadan dengan seorang wanita atau dengan sebaliknya, hal ini
disebabkan kadar intelektual, latar belakang dan kondisi dimana mujtahid itu
hidup. Dalam hal ini fugaha berbeda pendapat: Imam Hanifah, Imam Syafi’i,

Imam Maliki, dan Imam Hambali mengenai kafa’ah.?

9 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana 2006), 141
2 QS. Al-Khujurat, 49:13

2! Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 141

22 Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2007), 350
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Beberapa ulama berbeda pendapat tentang kafa ‘ah dalam perkawinan.
Perbedaan ini terkait dengan perbedaan ukuran kafa’ah, menurut Mazhab
Hanafiyah mengatakan bahwa kafa’ah meliputi: keturunan (an- nasab) dalam
kaitan ini terutama arab dan non arab, al-lIslam, Profesi (hirfah), merdeka (al-
hurriyyah), agama/kepercayaan (ad-diyanah).

Mazhab Malikiyah menetapkan kafa’ah hanya dengan satu hal saja
yang paling mendasar yakni agama, dalam artian calon suami istri harus
mempunyai agama yang sama. Sedangkan harta, nasab dan status kemerdekaan
itu merupakan kafa’ah yang tidak menjadi persyaratan utama bagi suatu akad
pernikahan.?®

Bagi ulama syafi’iyah, kafa’ah meliputi empat hal, yakni nasab
(keturunan), ad-diyanah (agama), merdeka dan status sosial terutama pekerjaan
(ekonomi). Adapun menurut mazhab Hanabilah, kafa 'ah meliputi lima hal: agama
(ad-diyanah) dalam konteksnya yang sangat luas, status sosial terutama profesi
(as-shina’ah), kemampuan finansial terutama dihubungkan dengan hal-hal yang
wajib di bayar seperti maskawin (mahar) dan uang belanja (biaya hidup, nafkah),
merdeka (al-hurriyyah) nasab dalam kaitan ini antara arab dan non arab ( ‘ajam).?

a. Agama

2 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam (Jakart: Raja Grafindo Persada, 2004). 83.
24 Summa, Hukum Keluarga Islam. 84.
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Semua Ulama’ figh empat madzhab sepakat memasukkan Agama
dalam Kafa'ah. Sebagaimana sabda Rasulullah Shalla Allahu ‘Alaihi

Wasallam:

o e s, sl fl Wi 16 2D BB g ee o o W
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Artinya: Menceritakan kepada kami Muhammad bin Amr As-Sawwaq
Al Balkhi menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail
memberitahukan kepada kami dari Abcullah bin Muslim bin Hurmuz,
dari Muhammad dan Sa’id keduanya anak Ubaid dari Abu Hatim Al-
Muzani, dia berkata, “Rasulullah Shalla Allahu ‘Alaihi Wasallam
bersabda: apabila datang kepadamu orang yang agama dan budi
pekertinya baik, maka nikahkanlah dia (dengan anak-anak perempuan
kalian). Jika kalian tidak melaksanakannya, maka akan terjadi fitnah
dan kerusakan dimuka bumi’. Mereka (para sahabat) bertanya,
‘wahai Rasulullah SAW, meskipun mereka tidak kaya?’ Rasulullah
SAW bersabda, ‘Apabila datang kepada kamu (melamar) orang yang
baik agama dan budi pekertinya, maka nikahkanlah dia’. Nabi SAW
mengatakannya sampai tiga kali.®

Hadits diatas ditujukan kepada para wali agar mereka
mengawinkan perempuan-perempuan yang diwakilinya dengan laki-
laki peminangnya yang beragama, amanah dan berakhlak. Bila mereka

tidak mengawinkan dengan laki-laki yang berakhlak luhur, tetapi

% Muhammad Nasaruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005),

831
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memilih laki-laki yang berkedudukan tinggi atau keturunan yang
tinggi atau yang berharta, maka dapat menimbulkan fitnah dan
kerusakan tak ada hentinya bagi laki-laki tersebut.?®

Dalam Al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 13%":

KT by 1 18 S, s Sy 80555 1 ST ) GG
Artinya: “Wahai manusia, kami telah menciptakan kamu dari jenis
laki-laki dan perempuan. Dan kami telah jadikan pula kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang lebih mulia diantara kamu di sisi Allah ialah yang
paling taqwa diantara kamu” (QS. Al-Hujurat: 13)

b. Nasab (keturunan)

Orang arab adalah kufi;” antara satu sama lainnya. Begitu
juga sama halnya dengan orang Quraisy yang sesama Quraisy lainnya.
Karena itu orang yang bukan arab tidak se-kufu’ dengan perempuan
arab, orang arab tetapi bukan dari golongan Quraisy, tidak se-kufi’
dengan atau bagi perempuan Quraisy, alasannya berdasarkan hadits
Nabi SAW:

Riwayat Hakim dari lbnu Umar bahwa Rasulullah Saw.

telah bersabda:

26 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah jilid jilid 7, (Bandung: Al-Ma’arif, 1981), 39
27 QS. Al-Khujurat 49:13
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Artinya: ”Dari Ibnu Umar bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda: ‘para orang arab satu dengan lainnya sekufu’.
Kabilah yang satu sekufu’ dengan lainnya, kelompok yang
satu sekufu’ dengan yang lainnya, laki-laki yang satu sekufu’
dengan lainnya, kecuali tukang bekam. 2

Golongan Syafi’i maupun Golongan Hanafi, mengukur
kufu’ dengan keturunan seperti tersebut diatas. Tetapi mereka berbeda
pendapat, apakah bagi orang Quraisy satu dengan lainnya ada
kelebihan. Golongan Hanafi berpendapat orang Quraisy se-kufu’
dengan Bani Hasyim. Adapun golongan syafi’i berpendapat bahwa
Quraisy tidak se-kufu’ dengan perempuan Bani Hasyim dan Bani
Muthallib.?

Diriwayatkan oleh syafi’i dan kebanyakan muridnya bahwa
kufu’ sesama bangsa-bangsa bukan arab, diukur dengan bagaimana
keturunan-keturunan mereka yang digiaskan kepada antara suku-suku
bangsa arab yang satu dengan lainnya. Karena mereka juga

menganggap tercela apabila seorang perempuan dari satu suku kawin

dengan laki-laki dari suku lain yang lebih rendah nasabnya. Jadi

28 Alhafidz bin Hajar Al-Asqolany, Bulughul Maram, (Surabaya: Nurul Huda, TT), 209
2% Sabiq, Figh Sunnah jilid 7, 43
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hukumnya sama dengan hukum yang berlaku dikalangan bangsa arab
karena sebabnya adalah sama.*®
c. Merdeka
Jumhur Ulama selain madzhab Maliki memasukkan
merdeka dalam kafa’ah berdasarkan Al-Qur’an surat An-Nahl ayat

(G
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Artinya: “Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba

sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap

sesuatupun dan seorang yang kami beri rizki yang baik dari

kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rezki itu secara

sembunyi dan secara terang-terangan. Adakah mereka itu
sama?....”

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa seorang budak dimiliki
oleh tuannya dan dia tidak dapat melakukan sesuatupun termasuk
menafkahkan hartanya sesuai dengan keinginannya kecuali atas
perintah tuannya. Akan tetapi orang merdeka bebas melakukan sesuatu
sesuai dengan keinginannya tanpa menunggu perintah dari siapapun.

Jadi budak laki-laki tidak kufu” dengan perempuan

merdeka. Budak laki-laki yang sudah merdeka dengan perempuan

yang merdeka dari asal. Laki-laki yang salah seorang neneknya pernah

0Sabig, Figh Sunnah jilid 7, 45
31 QS. An-Nahl, 16:75
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menjadi budak tidak kufu’ dengan perempuan yang tidak pernah ada
jadi budak. Sebab perempuan merdeka bila kawin dengan laki-laki
budak dianggap tercela. Begitu pula bila dikawin oleh laki-laki yang
salah seorang neneknya pernah menjadi budak.*
d. Kekayaan/Harta

Golongan Syafi’i berbeda pendapat tentang kesepadanan
dalam hal kekayaan. Sebagian dari mereka tidak menjadikan ukuran
kufu’ jadi orang kafir menurut mereka tidak kufu’ dengan perempuan
kaya. Sebagian lain berpendapat bahwa kekayaan itu tidak dapat jadi
ukuran kufu’ karena kekayaan itu sifatnya timbul tenggelam, dan bagi
perempuan yang berbudi luhur tidaklah mementingkan kekayaan.

Golongan Hanafi menganggap bahwa kekayaan menjadi
ukuran kufi’. Dan ukuran kekayaan disini yaitu memiliki harta untuk
membayar mahar dan nafkah. Bagi orang yang tidak memiliki harta
untuk membayar mahar dan nafkah, atau salah satu diantaranya, maka
dianggap tidak kufu’. Dan yang dimaksud dengan kekayaan untuk
membayar mahar yaitu sejumlah uang yang dapat dibayarkan dengan
tunai dari mahar yang diminta.

Golongan Ahmad bin Hambal juga meletakkan harta
sebagai ukuran kufi’ karena kalau perempuan yang kaya bila berada

ditangan suami yang melarat akan mengalami bahaya. Sebab suami

%2 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah jilid 7, 45
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menjadi susah dalam memenuhi nafkahnya dan jaminan anak-
anaknya.*
e. Pekerjaan
Pekerjaan adalah mata pencarian yang dimiliki seseorang
untuk menjamin nafak keluarga. Untuk mengetahui pekerjaan yang
terhormat atau kasar , dapat diukur dengan kebiasaan masyarakat
setempat. Pendapat madzhab Syafi’i, Hanafi, dan Ahmad bin Hambal
mengatakan bahwa seseorang yang memiliki pekerjaan atau mata
pencaharian terhormat, yang menganggap sebagai suatu kekurangan
jika anak perempuan mereka dijodohkan dengan laki-laki yang pekerja
kasar, seperti: tukang bekam, penyamak kulit, tukang sapu dan kuli.
Karena kebiasaan masyarakat memandang pekerjaan tersebut.>
f. Tidak cacat
Asy-syfi’i dn maliki menganggap selamat dari cacat
termasuk salah satu ukuran kafa’ah. Orang cacat yang memungkinkan
seorang istri menuntut fasakh dianggap tidak sekufu’ dengan orang
yang tidak cacat, meskipun cacatnya tidak menyebabkan fasakh, tetapi
yang sekiranya akan membuat orang yang tidak senang mendekatinya.

Tetapi beda ngan golongan Hanafi dan Hambali mereka tidak

 sayyid Sabig, Figh Sunnah jilid 7, 48
% Sabiq, Figh Sunnah jilid 7, 47
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menganggap bersih dari cacat sebagai ukuran kafa’ah dalam

perkawinan.*®

Meskipun masalah keseimbangan itu tidak diatur dalam Undang-
Undang Perkawinan atau dalam Al-Qur’an, akan tetapi masalah tersebut sangat
penting untuk mewujudkan suatu keluarga yang harmonis dan tentram, sesuai
dengan tujuan perkawinan itu sendiri, yaitu ingin mewujudkan keluarga yang
bahagia berdasarkan cinta dan kasih sayang sehingga masalah keseimbangan
dalam perkawinan ini perlu diperhatikan demi mewujudkan tujuan perkawinan.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kafa’ah merupakan
keseimbangan atau kesepadanan antara calon suami dan calon istri dalam hal-hal

tertentu. sebagaimana sabda Nabi Muhammad Shalla allahu ‘alaihi wasallam:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Musaddad, menceritakan kepada kami Yahya
dari Abdullah berkata menceritakan kepadaku sa’id bin abi sa’id dari
ayahnya “Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW. beliau bersabda:
“seorang (perempuan) boleh dinikahi karena empat hal, karena
hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya, dan karena
agamanya, (karena jika tidak), binasalah kedua tanganmu” (HR
muttafaq ‘alaihbersama yang tersisa dari tujuh prowi lainnya)®

% sabiq, Figh Sunnah jilid 7, 49
% Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Hadits Shahih Bukhari, (Depok: PT. Palapa,2013),389
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Dalam hadits diatas dijelaskan, jika seorang laki-laki akan
menikahi seorang perempuan maka ia harus memperhatikan empat perkara yaitu
hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan agamanya. Namun Nabi SAW.
sangat menekankan pada faktor agama untuk dijadikan pertimbangan dalam

memilih pasangan.

Konsep Keluarga Sakinah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Keluarga” terdiri dari: ibu
bapak serta anak-anaknya, sedangkan “Sakinah” adalah kedamain. Jika seorang
laki-laki menikahi seorang wanita maka dia ingin membina keluarga yang penuh
dengan kasih sayang. Keluarga yang dibangun dengan niat dan perencanaan yang
matang berdasarkan atas apa yang terulis di dalam Al-Qur’an dan petunjuk
RasulullahMuhammad SAW. vyaitu keluarga yang saling mencintai dan
mengasihi, penuh pengertian, dan selalu mendukung satu sama lain untuk
mencapai tujuan dan hanya mengharap ridho Allah semata.

Adanya suatu perkawinan diharapkan untuk menjawab rasa gelisah
yang ada pada manusia (laki-laki dan perempuan), dan keduanya (suami dan istri)
mendapatkan ketenangan dari tiap-tiap pasangannya. Suatu perkawinan yang
dijalani oleh kedua pasangan (suami dan istri) itu tak semudah membalikkan

kedua telapak tangan akan tetapi masih banyak rintangan yang menghambat dan
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perlu diselesaikan agar tidak terjadi pertengkaran, perselisihan atau bahkan
perceraian, sehingga dapat menggapai tujuan yang diidamkan.

Suatu perkawinan vyang dibangun oleh pasangan suami istri
mempunyai tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan apa yang mereka kehendaki.
Tujuan tersebut sebagaiman yang tercantum dalam Undang-Undang Perkawinan
No.1 Tahun 1974, bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa.”’

Dalam Al-Qur’an juga disebutkan bahwa suatu perkawinan bertujuan

untuk membina keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang berbunyi:

W 8358 15 (lasg L3S g At (e 1T Gl OF g 0
Artinya: “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-nya ialah dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dia menjadikan diantaramu rasa
kasih dan sayang” (Q.S. Ar-Rum:21)
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan seorang istri bagi
suami, agar suami bisa hidup tenteram bersama dalam membina keluarga.
Ketentraman seorang suami dalam membina bersama istri dapat tercapai apabila

diantara keduanya terdapat kerjasama timbal-balik yang serasi, selaras, dan

seimbang. Masing-masing tidak bisa bertepuk sebelah tangan sebagai laki-laki

%" Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
% Q.S. Ar-Rum 30:21
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sejati, suami tentu tidak akan merasa tenteram, jika istrinya telah berbuat sebaik-
baiknya demi kebahagiaan suami, tetapi suami tidak mampu memberikan
kebahagiaan terhadap istrinya.

Demikian pula sebaliknya, suami baru akan merasa tenteram, jika
dirinya mampu membahagiakan istrinya dan istripun sanggup memberikan
pelayanan yang seimbang demi kebahagiaan suami. Kedua pihak bisa saling
mengasihi dan menyayangi, saling mengerti antara satu dengan yang lainnya
sesuai dengan kedudukannya masing-masing demi tercapainya keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah.*®

Sakinah merupakan kata kunci yang amat penting dalam kehidupan
berumah tangga. sakinah diambil dari kata sa-ka-na yang berarti diam/tenangnya
sesuatu yang bergejolak. Sakinah dalam perkawinan, bersifat aktif dan dinamis.
Untuk menuju kepada sakinah terdapat tali pengikat yang dikaruniakan Allah
kepada pasangan suami istri yang telah melalui perjanjian sakral, yaitu merupakan
mawaddah, rahmah dan amanah.*°

Mawaddah bukan sekedar cinta pada lawan jenis dengan keinginan
selalu berdekatan tetapi lebih dari itu, mawaddah adalah cinta yang plus, karena
cita disertai dengan penuh keikhlasan dalam menerima keburukan dan

kekurangan orang yang dicintai. Mawaddah dicapai melalui proses adaptasi,

% syamsul Bahri, Konsep Keluarga Sakinah Menurut M.Quraish Shihab, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga 2009), diakses tanggal 1maret 2018
0 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press 2013), 47
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negosiasi, belajar menahan diri, saling memahami, mengurangi egoisme untuk
sampai pada kematangan.**

Sedangkan Rahmah merupakan perasaan saling sampiti, menghormati,
menghargai antara satu dengan yang lainnya, saling mengagumi, memiliki
kebanggaan pada pasangan. Untuk mencapai tingkatan rahmah perlu ikhtiar terus
menerus hingga tidak ada satu diantara lainnya mengalami ketertinggalan dan
keterasingan dalam kehidupan keluarga.

Dalam Al-Qur’an dijumpai beberapa kata yang mengarah pada
“keluarga”. Ahlul bait disebut keluarga rumah tangga Rasulullah SAW (al-Ahzab
33) Wilayah kecil adalah ahlul bait dan wilayah meluas bisa dilihat dalam alur
pembagian harta warisan. Keluarga perlu dijaga (At-tahrim 6), keluarga adalah
potensi menciptakan cinta dan kasih sayang. Menurut Abu Zahra bahwa institusi
keluarga mencangkup suami, istri, anak-anak, dan keturunan mereka, kakek,
nenek, saudara-saudara kandung dan anak-anak mereka, dan mencakup pula
saudara kakek, nenek, paman dan bibi serta ank-anak mereka (sepupu).*?

Keluarga merupakan lembaga yang memang berperan dalam
meletakkan dasar-dasar pendidikan agama. Kebiasaan orang tua membawa
anaknya ke masjid merupakan langkah yang bijaksana dari keluarga dalam upaya

pembentukan anak sebagai makhluk religius. Dan pendidikan dilingkungan

*! Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 46
*2 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 33.
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keluarga dapat menjamin kehidupan emosional anak untuk tumbuh dan
berkembang.

Dalam membangun keluarga di dasari oleh fundasi yang kuat. Cinta,
dorongan fitrah dan etos ibadah dapat disebut sebagai pondasi utamanya untuk
memahami fundasi keluarga adalah:

1. Fundasi cinta
Cinta adalah fundasi yang sangat penting dalam membangun keluarga.
Perasaan cinta suami kepada istri dan sebaliknya akan membuat mereka siap
menghadapi masalah rumah tangganya. Bagi dua orang yang saling mencintai
dan dalam ikatan sakral dapat memperteguh jalinan cinta itu sendiri. Watak
orang yang saling memiliki cinta sejati adalah memiliki keluarga dan saling
mengikhlaskan, termasuk mudah memberi maaf atas kesalahan orang yang
dicintai.

2. Dorongan fitroh
Manusia diciptakan tuhan dengan fitrah menyukai lawan jenis. Fitrah inilah
yang mendorong orang untuk mencari jodoh dan kemudian hidup berumah
tangga. Hidup dalam kesendirian adalah berlawanan dengan fitrah hidup
manusia, oleh karena itu diakui atau tidak sesungguhnya hidup melajang itu

terasa gersang. Sebagaimana firman Allah:

5 3BT s 80 o g
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Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri
(manusia) dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-
anak dan cucu-cucu” (QS. An-Nahl: 72)

Karena itu islam memberikan tuntunan kepada fitrah manusia dalam hidup

berpasangan ini melalui pintu nikah untuk membedakan antara perilaku

manusia dan binatang.*?

3. Etos ibadah
Etos ibadah akan menjadi fundasi kehidupan keluarga bagi orang-orang yang
patuh kepada agama, karena mereka menyadari bahwa semua aktifitas dalam

kehidupan keluarga bahkan sampai kegiatan seksual antara suami dan istri

adalah bernilai ibadah. Sebagaiman sabda Nabi SAW.
S CGradl @ A 32l ol Cras JuSaal b dal) o513 E 1 gy JB
Artinya: “Ketika seorang hamba menikah maka sesungguhnya ia telah
menyempurnakan separuh dari agamanya, maka hendaklah ia
bertakwa kepada Allah untuk menjaga separuh yang lain”
3 Fundasi diatas merupakan landasan mengapa seseorang memutuskan untuk
menikah dan melangkah dalam kehidupan rumah tangga.**
Salah satu kebutuhan yang fundamental dalam diri manusia adalah
kasih sayang. Suami atau istri yang mendapatkan kasih sayang yang cukup dari
pasangannya akan memberi konstribusi positif dalam diri pasangannya untuk

menjadi setia dan lebih bersemangat dalam melakukan kewajibannya terhadap

anggota keluarga. Sebaliknya suami atau istri yang tidak mendapatkan cinta dan

8 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 64.
* Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 65.
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kehangatan yang cukup dari pasangannya akan mudah beralih hati kepada lawan
jenis yang memberikan perhatian dan kasih sayang kepada dirinya. Begitu pula
dengan anak dalam keluarga yang sangat peka dengan iklim emosional yang

meliputi keluarganya.

3. Tradisi Pernikahan Alawiyin

Alawiyin merupakan keturunan Rasulullah Saw dari cucu beliau yaitu
Sayyidina Husein yang merupakan anak dari pernikahan Sayyidina Ali dan
Fatimah Az-zahra. Seharusnya cucu beliau bernasab kepada Sayyidina Ali karena,
menurut tradisi Arab garis keturunan didasarkan atas garis keturunan orang tua
laki-laki. Perkara ini merupakan kekhususan bagi cucu Rasulullah Saw baik
Sayyidina Hasan dan Sayyidina Husein®.

Masyarakat Alawiyin masuk indonesia ketika abad ke-19 yang dibawa
oleh seorang pedagang dari Gujarat. Pendakwah keturunan Alawiyin pertama
yang datang ke Indonesia adalah Sembilan wali di pulau jawa, yang biasa disebut
sebagai wali songo. Beliau adalah keturunan dari Sayyid Alwi Umul Faqgih
Mugaddam.

Beberapa faktor yang menyebabkan mereka berimigrasi ke Indonesia

adalah terbukanya kesempatan berdagang di kawasan-kawasan yang

* Ulfatmi, Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Islam, (Kementrian Agama RI, 2011), 23
*® Nabilah, Tradisi Pernikahan Kaum Alawiyin: Studi Komparatif Antara Hadramaut dan Indonesia,
Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), Diakses pada tTanggal 10 April 2019.
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diperebutkan oleh negara-negara kolonial barat seperti belanda dan portugis.
Setelah Islam tersebar di penjuru Indonesia kemudian masyarakat Alawiyin mulai
menerapkan tradisi-tradisi yang cukup menonjol, salah satunya adalah kebiasaan
membawa status sosial yang masih terasa sampai sekitar tahun 60-an khususnya
dalam masalah pernikahan. Dalam masalah pernikahan hampir mustahil non
Ba’alawi dapat mempersunting seorang putri Ba’alawi, alasannya karena
keturunannya tidak putus dari Rasulullah Saw. orang tua sang putri banyak yang
memilih putrinya tidak menikah seumur hidup dari pada harus menikah dengan
ghabili*’

Perkawinan yang paling lumrah adalah perkawinan diantara sepasang
saudara sepupu. Begitu lumrahnya kebiasaan itu, sehingga sering dianggap adat
yang mengikat. Pernikahan Sayyid-Syarifah pertama kali adalah pernikahan
Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Fatimah Az-zahra putri Rasulullah Saw. bahwa
beliau berdua adalah Sayyidina dan Sayyidatuna pada zaman itu.

Al-Alamah Sayyid Abdurrahman bin Muhammad bin Husin al-
Masyhur seorang ulama yang juga merupakan dari kalangan Alawiyyin yang
terkenal dengan kitabnya Bugyah Al-Mustarsyidin mengatakan : seorang Syarifah
yang dipinang selain Sayyid (selain keturunan Rasulullah SAW) maka aku tidak
melihat bahwa pernikahan itu diperbolehkan walaupun Syarifah dan walinya yang

terdekat merestui. Ini dikarenakan nasab yang mulia tersebut tidak bisa diraih dan

*" Nabilah, Tradisi Pernikahan Kaum Alawiyin: Studi Komparatif Antara Hadramaut dan Indonesia,
Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), Diakses pada tTanggal 10 April 2019.
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disamakan. Bagi setiap kerabat yang dekat atau yang jauh dari keturunan
Sayyidatina Fatimah Az-Zahrah r.a. adalah lebih berhak menikahi Syarifah dari
pada yang lain.

Dalam tradisi pernikahan masyarakat arab, perkawinan yang banyak
tidak disetujui adalah perkawinan syarifah dengan non syarif karena mereka takut
keturunannya putus dan anak-anak mereka tidak akan menjadi syarifah dan
habib/sayyid, beda dengan perkawinan habib yang menikah dengan non syarifah,
jika mereka memiliki keturunan perempuan masih disebut syarifah, dan jika laki-
laki akan tetap disebut habib /sayyid.

Dalam tradisi kaum Alawiyin, pernikahan wanita Syarifah dengan non
Sayyid tidak diperbolehkan. Jika ada wanita Syarifah menikah dengn non Sayyid
maka itu dianggap melanggar hukum yang telah ditetapkan, baik itu dilihat dari
segi kekayaan ataupun dari segi yang lain. Jika nasab tidak terhubung maka itu

dianggap merusak keturunan atau memutus keturunan Rasulullah Saw™.

*8 Fakhry Hasan, Pemikiran Habib Terhadap Pernikahan Antara Syarifah Dengan Laki-Laki Non
Syarif, Bekasi , skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), Diakses Tanggal 5 Januari 2018.
* MK, Wawancara, (Probolinggo: 23 Agustus 2018)



BAB Il

METODE PENELITIAN

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian

Empris (Empiris research) yakni penelitian yang dilakukan langsung
kelapangan atau pada responden.®® Dalam penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Patokan, Kecamatan Keraksaan, Kabupaten Probolinggo, untuk mengumpulkan
data-data dari berbagai informan.

Dari sudut tujuannya maka penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif (menggambarkan apa adanya), yaitu penelitian yang bertujuan untuk

memperoleh deskriptif kafa’ah menurut pasangan pernikahan kaum Alawiyyin

%0 M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Metode Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2002),11
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dengan suku Jawa, serta kehidupa keluarga pasangan pernikaha kaum Alawiyyin

dengan suku Jawa.

Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif merupakan pendekatan
yang menghasilkan data deskriptif. Data yang bersifat deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan sifat-sifat atau individu, keadaan atau gejala kelompok tertentu,
atau untuk menentukan penyebaran suatu gejala, atau menentukan hubungan
antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.>*

Tujuan pendekatan penelitian kualitatif ini adalah untuk memperoleh
pembahasan yang mendalam tentang permasalahan konsep kafa'ah dan keluarga
sakinah dalam pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan suku
Jawa.

Dalam hal ini penulis bisa mendapatkan data yang akurat dan otentik
yang dikarenakan penulis bertemu atau berhadapan langsung dengan informan.
Selanjutnya penulis mendeskripsikan objek yang diteliti secara sistematis dan

mencatat semua hal yang berkaitan dengan objek yang diteliti.

51 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali pers, 2006),

25
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3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang dipilih untuk menggali dan

memperoleh data-data yang dibutuhkan atau dikehendaki untuk menyelesaikan
suatu penelitian. Penelitian mengenai konsep kafa’ah dan keluarga sakinah
dalam pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan suku Jawa,
dilakukan di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo.
Lokasi ini dipilih karena mayoritas penduduk tersebut adalah kaum Alawiyyin
atau orang-orang arab yang sebagian dari mereka melaksanakan pernikahan

dengan orang Jawa.

4. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila dilihat

dari sumber pengambilannya data dalam penelitin ini dibagi menjadi dua, yaitu
data primer dan data sekunder.
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
utama yaitu informan yang menjadi objek dari penelitian ini. Dalam hal ini
peneliti akan melakukan wawancara dengan beberapa informan, dalam
menentukan informan penelitian ini menggunakan metode purposive

sampling.

52 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosada Karya,
2006),129
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Purposive sampling yakni sampling yang dilakukan dengan

mengambil orang-orang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang

dimiliki oleh sampel itu.>® Berdasarkan metode tersebut peneliti bisa

menentukan pihak-pihak yang berkaitan dengan pernikaham kaum

Alawiyyin dengan suku jawa di Kelurahan Patokan, Kcamatan Kraksaan,

Kabupaten Probolinggo.

Adapun informan yang telah ditentukan adalah: satu tokoh
masyarakat yaitu: MK, dua pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dan
orang jawa yaitu: keluarga 1 (AA dan SM) dan keluarga 2 (MB dan Sl),
serta satu penduduk setempat yaitu: IN

Table 1.2

Daftar Informan

No | Informan Nama Usia | pekerjaan | Status Pendid
ikan
Keluargal | Suami: AA | 32 Pedagang Habib/Say | MA
il yid
Istri: SM 24 Ibu Rumah | Non MA
tangga Syarifah
Keluarga 2 | Suami: MB | 29 Guru Habib/Say | S1
2 yid
Istri: Sl 23 Ibu Rumah | Non MA
Tangga Syarifah
Tokoh MK 30 Guru Habib/Say | S1
3 | Masyarakat yid
Masyarakat | IN 37 Ibu Rumah | Syarifah MA
4 Tangga
5% Nasution, Metode Research: Penelitian Umum, (Bandung: Jimmars, 1991), 132
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b. Data skunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti, akan tetapi berasal dari tangan kedua,
ketiga dan seterusnya, artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan
peneliti sendiri.>*

Data ini bersumber dari literature yaitu buku-buku, dokumen-dokumen
lain yang berkaitan dengan permasalahan dan teori yang digunakan, yang
berfungsi sebagai pelengkap dan pendukung data primer. Data sekunder
dalam penelitian ini diantaranya:

1) KHI (Kompilasi Hukum Islam)

2) Undang-Undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan
3) Figh sunnah jilid 7

4) Psikologi keluarga islam berwawasan gender

5) Hukum perkawinan islam di Indonesia

5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dapat digunakan
dalam mengumpuikan data penelitian dan dibandingkan dengan standart ukuran

yang telah di tetapkan. Untuk memproleh data yang berkaitan dengan masalah

> J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), 115
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yang akan dibahas dengan penelitian ini dibutuhkan beberapa teknik
pengumpulan data diantaranya adalah:
a) Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab secara lisan antara dua
orang atau lebih secara langsung.” Tujuan wawancara adalah untuk
mengumpulkan penjelasan dan wawancara ini bukan untuk merubah ataupun
mempengaruhi pendapat responden. Wawancara memerlukan keterampilan
untuk mengajukan pertanyaan, kemampuan untuk menangkap sebuah
pikiran dan perasaan orang serta merumuskan pertanyaan baru dengan cepat
untuk memperoleh keterangan yang diperlukan.
Pada umumnya wawancara dibagi menjadi tiga, yaitu:
a. Wawancara terstruktur
b. Wawancara semi struktur
c. Wawancara tidak terstruktur
Adapun jenis wawancara dalam penelitian ini, penulis
menggunakan jenis wawancara semi tersetruktur, yaitu dengan cara
pertanyaan yang diajukan terbuka, fleksibel tetapi terkontol dan tidak
menyimpang dari tujuan wawancara yang telah ditetapkan. Tujuan
wawancara jenis ini yaitu untuk menemukan permasalahan secara lebih

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, keterangan

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsiti, 1990),
174
% Nasution, Metode Research Penelitian llmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 113
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maupun idenya. Dalam melakukan wawancara ini peneliti perlu
mendengarkan dan mencatat apa yang telah dikemukakan oleh informan.
b) Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan membuat catatan-catatan penting yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti sehingga akan diperoleh data yang lengkap.
Selain itu juga dilengkapi dengan dokumentasi foto ketika wawancara
dengan informan. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data-data dari
segi konteks, dengan melakukan penelaahan dan penyidikan terhadap

catatan yang berkorelasi dengan permasalahan penelitian.>

6. Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data menjelaskan prosedur pengolahan dan
analisis data sesuai dengan pendekatan yang digunakan, misalnya secara
kuantitatif artinya menguraikan data dalam bentuk angka dan table, sedangkan
secara kualitatif artinya menguraikan data dalam bentuk kalimat yang teratur,
runtun, logis, tidak tumpang tindih, dan efektif sehingga memudahkan
pemahaman dan interpretasi data.>®

Data-data yang diperoleh selama penelitian rencananya akan diolah

dengan tahap-tahap sebagai berikut:

5" Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),158
% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Malang: Fakultas Syari’ah UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang), 29



43

1. Pengeditan

Pengeditan yaitu proses pemeriksaan kembali mengenai
kelengkapan jawaban yang diterima, kejelasannya, konsistensi jawaban atau
informasi, relevansinya bagi penelitian, maupun keseragaman data yang
diterima oleh peneliti. Data yang diteliti disini, baik dari kelengkapan maupun
kejelasan makna yang ada dalam data tersebut serta korelasinya dengan
penelitian ini, sehingga dengan data-data tersebut dapat memperoleh
gambaran jawaba sekaligus dapat memecahkan permasalahan yang sedang

diteliti.

2. Kilasifikasi
Klasifikasi, yakni hasil data-data yang telah diperoleh dari hasil penelitian
diperiksa kembali kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu. Sehingga
data yang diperoleh benar-benar memuat tentang konsep kafa’ah dan keluarga
sakinah dalam pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan suku
Jawa. Tujuan dari Klasifikasi ini adalah untuk memberi kemudahan dari banyaknya
bahan yang didapat dari lapangan sehingga isi penelitian ini nantinya mudah

dipahami oleh pembaca.

3. Verifikasi
Setelah data yang diperoleh dan di Klasifikasikan, langkah

selanjutnya adalah verifikasi data, yaitu pengecekan kembali untuk
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memperoleh keabsahan data sehingga data-data yang ada dapat diakui oleh
pembaca. Dalam pengertian lain verifikasi juga disebut sebagai sesuatu yang
jalin menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data
dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut

“analisis”.>

4. Analisis
Setelah verifikasi data, maka tahap berikutnya adalah analisis data
untuk memperoleh kesimpulan akhir. Analisis data adalah proses penyusunan
data agar data tersebut dapat ditafsirkan.®® Analisis yang dilakukan
mengembangkan hasil data yang sudah didapat dari tempat penelitian yaitu

Kelurahan Patokan, Kecamatan kraksaan, Kabupaten Probolinggo.

Dari hal ini peneliti ada beberapa tahap yang akan dianalisis, yaitu:

a. Menjelaskan latar belakang, kondisi wilayah, dan keadaan Desa Patokan,
Kecaman Kraksaan, Kabupaten Probolinggo.

b. Menjelaskan bagaimana konsep kafa’ah dan keluarga sakinah dalam
pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan suku Jawa di
Kelurahan patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo.

c. Membuat kesipulan yang akurat tentang konsep kafa’ah dan keluarga

sakinah dalam pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan

% Nana Sudjana Dan Ahwal Kusumah, Proposal Perguruan Di Perguruan Tinggi (Bandung : Sianar
Baru Algasindo, 2000), 84
% Dadang Ahmad, Metode Penelitian Agama (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), 102
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suku Jawa, di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten

Probolinggo.

5. Kesimpulan

Langkah selanjutnya adalah tahap pengambilan kesimpulan
berdasarkan hasil temuan dilapangan dan melakukan verifikasi data untuk
mendapatkan suatu jawaban. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi
yang ditemukan dilapangan, maka kesimpulan yang diperoleh merupakan
kesimpulan yang dapat dipercaya.

Dalam hal ini, peneliti mengambil kesimpulan dari data-data yang
diperoleh setelah dianalisa untuk memproleh jawaban dari permasalahan yang
dipaparkan pada latar belakang tentang konsep kafa’ah dan keluarga sakinah
dalam pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan suku Jawa yang

terjadi di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Kelurahan Patokan
1. Luas dan Batas Wilayah Kelurahan Patokan
Kelurahan Patokan adalah salah satu kelurahan dari 5 kelurahan
yang berada di Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo. Kelurahan
Patokan yang dikenal dengan julukan Kampung Arab yang memiliki luas
wilayah sekitar 301,207 Ha, dengan pemukiman tanahnya termasuk dataran
tinggi dan rendah yang terdiri dari sebagian besar tanah daratan dan

persawahan/perkebunan.®*

81 http://kelurahan-patokan2.blogspot.com/2015/05/wilayah-kelurahan-patokan.html, diakses tanggal
23 April 2019
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Batas wilayah Kelurahan Patokan adalah sebagai berikut:
a.  Arah utara berbatasan dengan desa Kalibuntu
b.  Arah barat berbatasan dengan desa Asembagus
c. Arah timur berbatasan dengan desa Kalibuntu, desa Sidorejo,
kelurahan Kraksaan Wetan.
d. Arah selatan berbatasan dengan desa Bulu, kelurahan Sidomukti,
kelurahan Semampir.®2
Adapun jarak Kelurahan Patokan dari pusat pemerintahan adalah sebagai
berikut:
a. Jarak dari pemerintah Kecamatan adalah 1,3 Km.
b. Jarak dari pemerintah Kabupaten/Kota adalah 27 Km.
7. Potensi Sumber Daya Manusia Kelurahan Patokan
Tabel 1.3

Jumlah Penduduk Kelurahan Patokan

No | Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
1 | Laki-Laki 3227 jiwa
2 | Perempuan 3317 jiwa

Jumlah Keseluruhan 6532 jiwa

62 http://kelurahan-patokan2.blogspot.com/2015/05/wilayah-kelurahan-patokan.html, diakses tanggal
23 April 2019
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Secara umum masyarakat kelurahan patokan adalah masyarakat agraris
yang mengandalkan hasil pertanian sawah, adapun data mata pencarian
masyarakat Kelurahan Patokan sebagai berikut:

Tabel 1.4

Mata Pencarian Masyarakat Kelurahan Patokan

No | Jenis Mata Pencarian Jumlah

1 | Karyawan 187 Jiwa
2 | Wiraswasta 90 Jiwa
3 | Tani 1300 Jiwa
4 | Pertukangan 75 Jiwa
5 | Buruh Tani 300 Jiwa
6 | Pensiun 25 Jiwa
7 | Pemulung 7 Jiwa

B. Kafa’ah Menurut Pasangan Pernikahan Kaum Alawiyin dengan Suku Jawa
di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo
Pada pembahasan ini, peneliti akan menyajikan data yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan informan yang telah ditentukan di Kelurahan
Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo. Sebelum peneliti
menjelasakan lebih rinci mengenai konsep kafa’ah dan keluarga sakinah menurut
pandangan pasangan pernikahan kaum Alawiyyin dengan suku Jawa, perlu

diketahui bahwasanya saat ini pernikahan tersebut sudah tidak dilarang lagi akan
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tetapi masih ada sebagian keluarga yang tetap tidak membolehkan pernikahan
tersebut.

Kafa’ah  dalam  kamus ilmiah  adalah  kesetaraan atau
kesepadanan/sederajat. Masalah kafa’ah dalam pernikahan tidak diatur secara
terprinci dalam Al-qur’ah dan Hadits. Oleh karena itu para fuqaha’ berijtihad
dalam persoalan ini, sehingga terdapat perbedaan pendapat diantara para fuqaha’.
Imam Hanafi, Imam Syafi’i dan Imam Hambali bersepakat bahwa kafa’ah
meliputi: Islam, merdeka, pekerjaan dan nasab. Tetapi mereka berbeda pendapat
dalam hal harta kelapanga hidup. Imam Hanafi dan Imam Hambali
menganggapnya sebagai syarat, akan tetapi Imam Syafi’i tidak, Sedangkan Imam
Maliki lebih memprioritaskan masalah agama.

Adapun pengertian kafa’ah yang difahami oleh beberapa informan
ketika peneliti melakukan wawancara di Kelurahan Patokan adalah sebagai
berikut:

“Kafa’ah itu adalah kecocokan dalam menjalani hubungan dan juga

harus memilih dalam segi nasab dan juga akhlagnya, jika sudah cocok

satu sama lain maka itu tak menjadi masalah bagi kehidupan
selanjutnya. Dan yang penting kita bisa menilai orang itu bisa
membimbing kita apa tidak”®®

Penjelasan yang disampaikan oleh AA (suami keluarga 1)
menunjukkan bahwa kafa’ah bagi AA adalah kesesuaian atau kecocokan antara

calon laki-laki dan calon perempuan dalam segi nasab dan akhlag sebelum

terjadinya pernikahan, tetapi AA lebih menekankan kepada kemampuan pasangan

8 AA, Wawancara, (Probolinggo: 11 Juni 2018)
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dalam membimbing satu sama lain, jadi disini terlihat bahwa AA lebih
mengutamakan persoalan agama.
Makna kata membimbing diatas dapat difahami sebagai kemampuan

agama dan akhlak seseorang. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw.

i
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Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah Shalla Allahu ‘Alaihi Wasallam bersabda:

jika datang kepadamu laki-laki yang agama dan akhlaknya kamu sukai,

maka kawinkanlah ia. Jika kamu tidak berbuat demikian, akan terjadi

fitnah dan kerusakan yang hebat diatas bumi, lalu para sahabat

bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana kalau ia sudah punya...?”

jawabnya: ‘“jika datang kepada kamu laki-laki yang akhlaknya dan
agamanya kau sukai hendaklah kawinkan dia. (tiga kali).**

Hadits diatas ditujukan kepada para wali agar mereka menikahkan
anak- anak perempuan yang diwakilinya kepada laki-laki peminangnya yang
beragama, amanah dan berakhlak, dalam hadits ini Rasulullah tidak menyebutkan
kafa’ah dalam nasab. Sehingga dapat difahami bahwa persoalan nasab dalam
kafa’ah tidak diutamakan.

Hal tersebut juga diterapkan oleh Sl (istri keluarga 2) sebagaimana
paparannya:

“kita nikah juga gak mungkin sembarangan pilih orang pastinya nabi
pun bersabda kalau kita hendak menikah pertama yang harus kita lihat

% Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah jilid 7, ¥4
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itu adalah dalam segi agamanya dan juga keluarganya nah sekarang

bagaimana dengan kami sendiri? Awalnya kami sama-sama tidak tau

akan menjalani hubungan sampai kearah pernikahan namun lambat

laun mun%kin Allah menyatukan kami sehingga kami ada niatan untuk

menikah”®

Dari penjelasan Sl dapat difahami bahwa menurutnya dalam memilih
pasangan hidup itu harus mengikuti anjuran Rasulullah. Rasulullah menganjurkan
bahwa dalam mencari pasangan hidup yang dipertimbangkan adalah agama dan
keluarganya. Pada awalnya mereka tidak berfikir akan menjalin hubungan sampai
kejenjang pernikahan karena nasab keduanya berbeda, tetapi ketika Allah SWT
sudah mempersatukan mereka dalam pernikahan, yang mereka pergunakan
sebagai acuan dalam kafa’ah hanyalah agama, karena memang itulah yang paling
utama.

Ketentuan tentang kafa’ah secara agama ini berlandaskan pada firman

Allah Swt. Dalam Al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 13°°:

S 0 L 2T 0y 5l 8, u3as ey 1,85 o Sl €) gl

Artinya: “Wahai manusia, kami telah menciptakan kamu dari jenis laki-laki dan
perempuan. Dan kami telah jadikan pula kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang lebih
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah yang paling tagwa diantara
kamu” (QS. Al-Hujurat: 13)

Dari beberapa data yang diperoleh peneliti dilapangan, sebagian besar

mengungkapkan alasan yang mendasari terjadinya pernikahan antara kaum

% SI, Wawancara, (Probolinggo: 29 Juli 2018)
% QS. Al-Khujurat 49:13
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Alawiyin dan orang jawa adalah karena pertimbangan agama dan perasaan sayang
diantara mereka dengan tanpa melihat nasab keluarga dalam status sosial.

Keputusan dalam memilih pasangan berbeda golongan latar budaya
tersebut adalah atas keinginan dan pilihan masing-masing individu. Para pelaku
tersebut memiliki sudut pandang tersendiri dalam memilih dan memutuskan siapa
dan bagaimana pasangan hidupnya. Sebagaimana dinyatakan oleh MK
bahwasanya:

“kalau masalah orang mau kawen, Syarifah dengan orang biasa itu

terserah masing-masing orangkan. Tapi yang ditakutkan oleh pihak

keluarga ataupun abah/uminya itu takutnya nasab mereka hilang, itu

yang ditakutkan. Tapi kalau habib nikah sama orang biasa nasab masih

tersambung itu pasti”67

Penjelasan yang di paparkan oleh MK sudah jelas bahwasanya kaum
Alawiyyin yang menikah dengan suku jawa itu pasti pilihan sendiri. Akan tetapi
apabila syariafah menikah dengan suku jawa kebanyakan keluarga atau orang tua
dari pihak syarifah tidak menyetujui pernikahan tersebut, dikarenakan takutnya
nasab mereka terputus. Akan tetapi berbeda dengan pernilkahan antara habib
dengan suku jawa, meskipun dari pihak keluarga tidak menyetujui itu tidak akan
menjadi permasalahan karena nasabnya masih tersambung.

Hal ini juga dipaparkan oleh IN

“Pernikahan seperti itu biasanya pilihan sendri, alasannya banyak

macem-macem, salah satunya cinta, kalau udah cinta sama orang biasa
terus ndak disetujui sama orang tuanya itu pasti minggat dari

MK, Wawancara, (Probolinggo: 23 Agustus 2018)
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rumahnya trus kawen sama laki-laki itu. yang ngawinno biasanya
pakek wali hakim.”®

Sedangkan IN menyatakan bahwa terjadinya pernikahan antara kaum
Alawiyyin dan suku jawa itu disebabkan berbagai alasan, salah satunya karena
cinta. Apabila kaum Alawiyyin sudah cinta terhadap orang biasa kebanyakan dari
keluarga atau orang tua kaum Alawiyyin itu tidak menyetujui, biasanya mereka
meninggalkan rumah dan melangsungkan pernikahan dengan pasangan yang telah
dipilihnya dengan menggunakan wali hakim.

Dari penjelasan yang telah dipaparkan oleh oleh MK dan IN sudah
jelas bahwa Para syarifah dan habib itu memiliki alasan berbeda-beda, namun
secara garis besar mereka melakukan pernikahan tersebut disebabkan faktor
lingkungan yang memberi pengaruh besar pada pengambilan keputusan itu.
Pertama adalah lingkungan pergaulan yang dianggap akan dapat memaklumi
terjadinya pernikahan antara kaum Alawiyin dan orang jawa, kedua karena
lingkungan didalam keluarga yang kurang memelihara norma budaya arab, ketiga
akibat pembauran lingkungan pergaulan luar kelompok yang mengubah sudut
pandang individu.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti, seorang tokoh
masyarakat dari kaum Alawiyin, MK mengatakan bahwa:

“Wanita Syarifah menikah dengan orang biasa kebanyakan tidak
disetujui karena mereka takut keturunannya putus, beda kalau yang

% IN, Wawancara, (Probolinggo: 27 Agustus 2018)
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kawin itu laki-laki/Sayyid dengan orang biasa itu tidak terlalu, karena
keturunannya masih tersambung”®

Dalam tradisi kaum Alawiyin, pernikahan wanita Syarifah dengan non
Sayyid tidak diperbolehkan. Jika ada wanita Syarifah menikah dengn non Sayyid
maka itu dianggap melanggar hukum yang telah ditetapkan, baik itu dilihat dari
segi kekayaan ataupun dari segi yang lain. Jika nasab tidak terhubung maka itu
dianggap merusak keturunan atau memutus keturunan Rasulullah Saw ™.

Sebagaimana telah dijelakan oleh Al-Alamah Sayyid Abdurrahman
bin Muhammad bin Husin al-Masyhur seorang ulama yang juga merupakan dari
kalangan Alawiyyin yang terkenal dengan kitabnya Bugyah Al-Mustarsyidin
mengatakan : seorang Syarifah yang dipinang selain Sayyid (selain keturunan
Rasulullah SAW) maka aku tidak melihat bahwa pernikahan itu diperbolehkan
walaupun Syarifah dan walinya yang terdekat merestui. Ini dikarenakan nasab
yang mulia tersebut tidak bisa diraih dan disamakan. Bagi setiap kerabat yang
dekat atau yang jauh dari keturunan Sayyidatina Fatimah Az-Zahrah r.a. adalah
lebih berhak menikahi Syarifah dari pada yang lain"".

Hal ini juga dijelaskan oleh Rasulullah dalam Sabdanya:
s HUST 2 glass Ly BUST Jard) 2dias Lol JG &8 62 O

Artinya: “orang-orang arab satu dengan lainnya adalah se-kufu’. bekas budak
satu dengan lainnya adalah se-kufit” pula. ™

% MK, Wawancara, (Probolinggo: 23 Agustus 2018)

" MK, Wawancara, (Probolinggo: 23 Agustus 2018)

' Fakhry Hasan, Pemikiran Habib Terhadap Pernikahan Antara Syarifah Dengan Laki-Laki Non
Syarif, Bekasi , skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), Diakses Tanggal 5 Januari 2018.

72 Sabiq, Figh Sunnah jilid 7, 42
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Dalam hadits diatas yang dikatan sekufu’ adalah apabila seorang
wanita Syarifah menikah dengan Sayyid atau pun sebaliknya Sayyid menikah
dengan wanita Syarifah itu sekufu’ akan tetapi apabila Sayyid menikah dengan
orang biasa itu tidak sekufu’ apalagi wanita Syarifah yang menikah dengan orang
biasa itu tidak hanya sekufu’ tapi akan merusak keturunan yang terhubung
kepada Rasulullah Saw.

Dalam paparan diatas sudah jelas bahwa seorang wanita Syarifah
harus menikah dengan Sayyid karena untuk mempererat keturunan dari
Sayyidatuna binti Rasulullah Saw yang telah anjurkan.

Namun dalam persoalan nasab SI menyatakan hal berikut ini:

“saya dan suami saya itu berbeda nasab, suami saya masih keturunan

daerah timur tengah dan masih ada aliran darah Rosulullah, sedangkan

saya pribadi hqnya seorang perempuan yang dilahirkan dari seorang
ibu belum pasti ketemu asal usul nasabnya”

Dari penjelasan Sl diatas dapat disimpulkam bahwa pasangan keluarga
2 menyadari adanya perbedaan nasab, suaminya masih memiliki hubungan nasab
dengan Rasulullah Saw sedangkan istrinya tidak memiliki hubungan nasab yang
tersambung kepada Rasulullah SAW. Namun bagi mereka hal tersebut tidaklah
menjadi persoalan, karena yang mereka utamakan adalah persoalan agama dan
akhlag.

Dalam hadits Rasulullah Saw menjelaskan faktor-faktor yang menjadi

pertimbangan dalam hal memilih pasangan:

™ Sl1, Wawancara, (Probolinggo: 29 Juli 2018)
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW. beliau bersabda: “seorang

(perempuan) boleh dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena

keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. Maka

dapatkanlah wanita yang taat beragama, engkau akan bahagia” (HR
Muttafag ‘alaihbersama yang tersisa dari tujuh prowi lainnya)™

Dalam hadits diatas dijelaskan bahwa jika seorang laki-laki akan

menikahi seorang perempuan, maka ia harus memperhatikan empat pokok, yaitu

agamanya, drajatnya, kecantikannya dan hartanya. Namun Rasulullah sangat

mengutamakan faktor agamanya untuk dipilih dan dijadikan pertimbangan dalam

memilih pasangan.

Jumhur ulama’ memilih faktor agamalah yang dijadikan pertimbangan
karena didasarkan pada penekanan sabda Rasul:

N3 g5 S o1 b G

Segolongan yang lainnya berpendapat bahwa faktor keturunan (nasab)
sama kedudukannya dengan faktor agama.

Larangan pernikahan yang disebabkan oleh tidak adanya kafa’ah,
secara hukum Islam hal tersebut tidak bisa dibenarkan, karena didalam
pernikahan status kafa’ah bukan sebagai syarat sah pernikahan dan hanya suatu
hal yang harus dipertimbangkan, artinya baik kafa’ah itu ada atau tidak ada, maka

pernikahan tetap bisa dilaksanakan dan hukumnya sah, dengan syarat wali dan

™ Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalany, Bulughul Maram (Surabaya: Dzaru Al-Jawahir, TT), 208
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wanita yang dinikahi ridha dengan pernikahannya, tetapi kafa’ah bisa berubah
status hukumnya menjadi syarat sah pernikahan dan bisa menimbulkan adanya
pelarangan pernikahan ketika tidak ada ridha dari wali atau wanitanya. Jika terjadi
pernikahan yang tidak sekufu’dan hal tersebut membuat wali dari perempuan
tidak ridla dan wanitanya juga tidak ridha maka pernikahan tersebut hukumnya
batal atau tidak sah dan boleh untuk di fasakh. Jadi wanita Syarifah boleh
menikah dengan laki-laki non Syarif dengan syarat walinya dan wanita Syarifah
tersebut ridha, maka pernikahan itu sah secara hukum tetapi konsekwensinya
akan merusak/memutus keturunan Rasulullah Saw. jika yang menikah itu

Syarifah dengan orang biasa.

C. Konsep Keluarga Sakinah Menurut Pasangan Kaum Alawiyin dan Suku
Jawa di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo.
Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibangun dengan niat dan
perencanaan yang matang berdasarkan atas apa yang tercantum di dalam Al-
Qur’an dan petunjuk Rasulullah SAW, yaitu keluarga yang saling mencintai dan
mengasihi, penuh pengertian, dan selalu mendukung satu sama lain untuk
mencapai tujuan dan hanya mengharap ridho Allah semata.
Dalam Al-Qur’an juga disebutkan bahwa suatu perkawinan bertujuan

untuk membina keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang berbunyi:"

®Q.S. Ar-Rum 30:21
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-nya ialah dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dia menjadikan diantaramu rasa
kasih dan sayang” (Q.S. Ar-Rum:21)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan seorang istri bagi
suami, agar suami bisa hidup tenteram bersama dalam membina keluarga.
Ketentraman seorang suami dalam membina keluarga bersama istri dapat tercapai
apabila diantara keduanya terdapat kerjasama dan timbal-balik yang serasi,
selaras, dan seimbang. Masing-masing tidak bisa bertepuk sebelah tangan.
Sebagai laki-laki sejati, suami tentu tidak akan merasa tenteram, jika istrinya telah
berbuat sebaik-baiknya demi kebahagiaan suami, tetapi suami tidak mampu
memberikan kebahagiaan terhadap istrinya.’®

Demikian pula sebaliknya, suami akan merasa tenteram, jika dirinya
mampu membahagiakan istrinya dan istri mampu memberikan pelayanan yang
seimbang demi kebahagiaan suami. Kedua pihak bisa saling mengasihi dan
menyayangi, saling mengerti antara satu dengan yang lainnya sesuai dengan

kedudukannya masing-masing demi tercapainya keluarga yang sakinah,

mawaddah dan rahmah.’’

"6 syamsul Bahri, Konsep Keluarga Sakinah Menurut M.Quraish Shihab, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga 2009), diakses tanggal 1maret 2018
" syamsul Bahri, Konsep Keluarga Sakinah Menurut M.Quraish Shihab, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga 2009), diakses tanggal 1maret 2018
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Dalam penelitian ini, akan dipaparkan hasil wawancara kepada
beberapa narasumber yang memahami dan dapat memberikan penjelasan yang
akurat mengenai konsep keluarga sakinah dalam pandangan pasangan keluarga
kaum Alawiyin dan suku Jawa. Dari hasil wawancara dengan salah informan
yaitu MK, beliau menyatakan:

“Sakinah itu artinya ketenangan, kehidupan bukan karena materi,
materi itu nomor dua. Sakinah itu saling mengenal antara suami dan
istri, saling bisa mengalah, tidak membenarkan pribadi kita sendiri dan
saling bisa mengerti diri masing-masing, kita sebagai suami mengerti
pribadi istri dan istri juga mengerti pribadi suami tanpa ada tekanan.
ya walau dalam keluarga pasti ada perselisihan. Kalau tidak ada
pertengkaran itu bukan keluarga, tapi harus sama-sama saling
meredam jangan sampai terjadi hal-hal yang tidak di inginkan, makan
apa yang ada itu sudah cukup. Sakinah itu saling menghargai jangan
sampai terjadi kejenjang yang tidak di inginkan, terutama istri lebih
bisa mengetahui karakter suaminya, dan tenang.”78

Menurut MK keluarga sakinah adalah saling mengerti antara suami
dan istri, dan saling mengenal kepribadian satu sama lain, walaupun tidak
dipungkiri dalam berumah tangga itu pasti ada pertengkaran. Jika terjadi
perselisihan atau pertengkara maka salah satu keduanya harus ada yang mengalah.
Karena, jika salah satu keduanya tidak ada yang mengalah maka hal yang tidak
diinginkan akan terjadi (perceraian). Antara suami dan istri harus menghargai
keputusan yang sudah dibuat bersama jangan sampai ada yang mengutamakan

keinginan sendiri dan seorang istri harus mengetahui karakter suaminya.

Hal tersebut juga disampaikan oleh Sl (istri keluarga 2) :

® MK, Wawancara, (Probolinggo: 23 Agustus 2018)
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“Sakinah sendiri itu kan ketenangan dan kenyamanan. Kalau menurut
saya kita tidak akan merasa sakinah kalau kita tidak memiliki beberapa
bumbu-bumbunya seperti saling mencintai satu sama lain, saling
mendukung dalam hal ibadah ini adalah kunci yang paling mantap
dalam keluarga, kemudian saling membantu. Rahmah adalah kasih
sayang yang berbeda dengan kata cinta, Kasih sayang itu saling
percaya satu sama lain, saling menghargai satu sama lain tidak
menyakiti, tidak saling mengumbar-umbar keburukan suami/istri pada
orang lain dan jika ada permasalah diantara keduanya setidaknya
dibicarakan baik-baik, tidak boleh ada satu orangpun yang tau ya
tentang apa-apa yang menimpa kita terlebih orang tua kita masing-
masing”79
Menurut SI sakinah adalah ketenangan dan kenyamanan, jika didalam
keluarga tidak ada keduanya maka keluarga tersebut tidak memiliki cara-cara
untuk menjadi keluarga sakinah. Diantara cara-cara ingin menjadi keluarga
sakinah, saling mencintai satu sama lain saling mendukung dalam ibadah dan
saling membantu. Sedangkan rahmah adalah kasih sayang yang berbeda dengan
kata cinta, seperti saling percaya, saling menghargai sesama dan tidak menyakiti
satu sama lain, tidak boleh mengumbar kejelekan keduanya (suami dan istri),
permasalahan didalam keluarga harus diselesaikan dengan baik dan tidak boleh
dibicarakan kepada orang tua.
Dari penjelasan yang disampaikan olen MK dan SI itu sudah jelas
bahwa konsep keluarga sakinah bagi mereka adalah antara suami dan istri saling

mengerti satu sama lain dan saling mengalah. Apabila terjadi percekcokan antara

suami dan istri maka dari keduanya harus ada yang mengalah sebab jika tidak ada

7 51, Wawancara, (Probolinggo: 29Juli 2018)
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yang mengalah maka rumah tangga itu akan retak. Penjelasan tersebut sesuai

dengan tuntunan Al-Qur’an yang berbunyi :
Ui S0 Ele g ull ) o5 s e (lass sl - 0 18Tl el
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Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam as), dan
dari padanya dia menciptakan pasangannya (Siti Hawa), agar dia
merasa senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, istrinya
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan
(beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya
(suami-istri) bermohon kepada Allah, tuhannya seraya berkata:
“Sesungguhnya jika engkau memberi kami anak yang shalih, tentulah
kami termasuk orang-orang yang bersyukur"*® (QS.Al-A’raf: 189)

Ayat diatas menyiratkan bahwa kebutuhan manusia yang paling utama
adalah ketenangan yang diperoleh oleh manusia dengan cara hidup berpasangan.
Dalam penjelasan kalimat “litasykunu ilayha” dalam ayat diatas, Ibnu Katsir
menegaskan bahwa kalimat ini bermakna menyatukan keduanya secara rohani
(dan oleh karenanya) mereka menjadi tenang. Dalam keterangan lain, maka
kalimat ini adalah agar mereka (kaum laki-laki) menjadi tentram dan condong
kepada istri mereka. Kebahagiaan dalam berumah tangga dalam konteks demikian
dimaksudkan Allah agar manusia senantiasa mengingat kebesarannya.®

Untuk mencapai kehidupan rumah tangga yang baik dihadapan Allah

dan masyarakat pasti setiap keluarga berusaha untuk mengupayakan keluarga

sakinah, sebagaimana yang dipaparkan oleh MB (suami keluarga 2):

8 0s. Al-A’raf, 17:189
81 Ulfatmi, Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Islam, (Kementrian Agama RI, 2011), 65
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“Kita harus memilih pasangan hidup yang baik, baik dalam hal dzahir
maupun batin dan terlebih harus memilih yang beragama Islam, karena
sebelum kita menjadi imam bagi mereka, maka kita harus paham
aturan-aturan agama yang menjadi pedoman atau kunci kebahagiaan
kita”

Dari paparan diatas sudah jelas bahwa kriteria utama dalam memilh
pasangan agar menjadi keluarga sakinah adalah agama, yakni Islam. Agama Islam
adalah agama yang tentram/damai dan agama merupakan pilar untuk menuju
keluarga yang sakinah.

Dari penjelasan MB juga sama dengan penjelasan yang dipaparkan
oleh AA bahwasanya:

“Dalam memilih pasangan yang harus dilihat itu agamanya yang

pertama, baik apa ndak agamanya? kalau agamanya tidak baik tidak

apa-apa asalkan kita mampu untuk memperbaiki pasangan kita dimasa
mendatang”®?

Maksud dari pendapat AA bahwasanya dalam memilih pasangan yang
harus dilihat pertama adalah agamanya, apabila agamanya tidak baik itu tidak
akan menjadi permasalahan jika mereka terus berusaha untuk memperbaiki
pemahaman dan prilaku keagamaan pasangan mereka di masa mendatang.

Penegasan terhadap pentingnya kriteria agama diatas disinggung
dalam hadits yang merujuk kepada kesalehan individu. Artinya wanita yang

beragama adalah wanita yang terlihat perilaku kesalehanya dalam dirinya.

Sebagaimana sabda Rasulullah Saw.

—
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8 AA, Wawancara, (Probolinggo: 11 Juni 2018)
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Artinya: “Bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, dunia ini adalah perhiasan,
dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita yang shalihah®

Dalam hadits diatas dijelaskan bahwa wanita shalihah adalah wanita
yang mematuhi aturan yang telah Allah tetapkan dan tidak melanggar aturan yang
telah Allah larang. Karena wanita shalihah akan menjadi panutan yang baik buat
anak-anak mereka dimasa mendatang, sebab perilaku seorang anak tergantung
sikap dan perilaku ibunya dalam membimbing.

Selanjutnya dari hasil wawancara juga terungkap upaya-upaya yang
dilakukan dalam mewujudkan keluarga sakinah. Sebagaimana pernyataan MB:

“dalam keluarga harus saling menyayangi, karena ketika sebuah

hubungan didasari dengan kebencian maka tidak ada yang namanya

cinta, maka hilanglah kata mawaddah dalam keluarga kita”®*

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam buku Psikologi keluarga
Islam berwawasan gender, Mufidah menyebutkan bahwa Cinta adalah fondasi
yang sangat penting dalam membangun keluarga. Perasaan cinta suami kepada
istri dan sebaliknya akan membuat mereka siap menghadapi masalah rumah
tangganya. Bagi dua orang yang saling mencintai dan dalam ikatan sakral dapat
memperteguh jalinan cinta itu sendiri. Watak orang yang saling memiliki cinta

sejati adalah memiliki keluarga dan saling mengikhlaskan, termasuk mudah

memberi maaf atas kesalahan orang yang dicintai.®

8 Ulfatmi, Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Islam, (Kementrian Agama RI, 2011), 69
8 BM, Wawancara, (Probolinggo: 29 Juli 2018)
8 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 64
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Penjelasan-penjelasan dari informan diatas tentang konsep keluarga
sakinah menekankan beberapa hal vyaitu: Pertama, Menekankan tentang
pentingnya beragama dalam berumah tangga. karena agama adalah tiang untuk
menuju sebuah keluarga yang sakinah, sebab Agama yang baik dan benar adalah
Agama Islam. Kedua, tentang rasa kasih dan sayang dalam kehidupan berumah
tangga, sebab jika tidak ada kasih dan sayang maka tidak akan ada cinta dalam
keluarga. Jika dalam keluarga tidak ada cinta maka hilanglah kata mawaddah
dalam keluarga dan itu akan menyebabkan retaknya sebuah keluarga.

Konsep keluarga sakinah dalam pandangan keluarga pasangan kaum
alawiyyin dan suku Jawa tersebut berkesesuaian dengan konsep keluarga sakinah
terkait dengan fondasi keagamaan dan kasih sayang yang dibutuhkan dalam
menjalin rumah tangga yamg sakinah. Mereka juga membahas tentang kebutuhan
akan ketentraman jiwa, kerukunan hidup dan juga rahmah dalam membina
keluarga.

Namun, untuk mencapai tingkatan rahmah yang merupakan perasaan
saling simpati, menghormati, menghargai antara satu dengan yang lainnya, saling
mengagumi, dan memiliki kebanggaan pada pasangan, perlu ikhtiar terus
menerus hingga tidak ada satu diantara lainnya yang mengalami ketertinggalan

dan keterasingan dalam kehidupan keluarga.®®

8 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 47



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Konsep kafa’ah menurut pasangan pernikahan kaum Alawiyin dan suku jawa,
adalah kesesuaian atau kecocokan antara calon laki-laki dan calon perempuan
dalam segi nasab dan akhlaq sebelum terjadinya pernikahan, tetapi mereka
lebih menekankan kepada kemampuan pasangan dalam membimbing satu
sama lain. Makna kata membimbing dapat difahami sebagai kemampuan
agama dan akhlak seseorang. Sebagian besar mengungkapkan bahwa yang
mendasari terjadinya pernikahan antara kaum Alawiyin dan suku Jawa adalah
karena pertimbangan agama dan perasaan sayang diantara mereka dengan

tanpa melihat nasab keluarga dalam status sosial. Kafa’ah dalam segi nasab
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tidak menjadi pertimbangan walau mereka akan putus nasabnya dengan
Rasulullah bagi syarifah yang menikah dengan suku Jawa.

2. Konsep keluarga sakinah menurut pasangan pernikahan kaum Alawiyin dan
suku Jawa adalah saling mengerti antara suami dan istri, dan saling mengenal
kepribadian satu sama lain. Jika terjadi perselisihan atau pertengkara maka
salah satu keduanya harus ada yang mengalah. Karena, jika salah satu
keduanya tidak ada yang mengalah maka hal yang tidak diinginkan akan
terjadi (perceraian). Antara suami dan istri harus menghargai keputusan yang
sudah dibuat bersama jangan sampai ada yang mengutamakan keinginan
sendiri dan seorang istri harus mengetahui karakter suaminya. Adapun cara-
cara dalam mewujudkan keluarga sakinah, saling mencintai satu sama lain,
saling mendukung dalam ibadah dan saling membantu. Selain itu diperlukan
adanya rahmah yaitu kasih sayang yang berbeda dengan kata cinta, yaitu
berupa saling percaya, saling menghargai sesama dan tidak menyakiti satu
sama lain, tidak boleh mengumbar kejelekan keduanya (suami dan istri),
permasalahan didalam keluarga harus diselesaikan dengan baik dan tidak

boleh dibicarakan kepada orang tua.

B. Saran
1. Untuk kaum Alawiyyin, dalam memilih pasangan hendaknya
mempertimbangkan kafa’ah dalam segi nasab atau keturunan khususnya

bagi para wanita syarifah, karena apabila seorang sayrifah yang menikah
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dengan suku jawa atau non syarif akan memutus hubungan nasab dengan
Rasulullah. Hendaknya mereka menjaga nasab/keturunannya agar tetap
tersambung kepada Rasulullah.

Untuk seorang yang akan melangsungkan pernikahan hendaknya berfikir
terlebih dahulu dalam memilih pasangannya. Karena hal tersebut
dikhawatirkan untuk selanjutnya akan mengganggu keharmonisan dalam
keluarga dan juga untuk menghindari terjadinya perceraian karena adanya

perbedaan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana proses
pernikahannya? Di

jodohkan
pilihan sendiri?

apa

IN, Masyarakat, 27 Agustus 2018

Pastinya pilihan sendiri, alasannya banyak macem-
macem salah satunya karena cinta, kalau udah cinta sama
orang biasa kan bisa, ndak nurut sama orang tua dan itu
pasti minggat, awalnya itu pacaran, kemudian janjian
terus kabur tau-tau sudah kawen, siapa yang ngawenno
ndak tau ya pakek wali hakim pola, biasanya yang kayak
gitu-gitu pakek wali hakim orang tuanya gak mau
ngawinno, ya mau ngawinno siapa kalau orang tuanya
ndak mau iya kalau orang laki ndak pakek wali kawen-
kawen sendiri perempuan yang pakek wali, lek orang
tuanya ndak mau pakek wali hakim.

Sl (keluarga 2, istri), 29 Juli2018

Pilihan sendiri. Alhamdulillah ya, kita sebelum menikah
sama-sama memiliki sifat yang agak keras kadang cuma
maunya sendiri yang kita turuti tanpa melihat satu sama
lain, pokoknya sakarepnya masing-masinglah tapi setelah
menikah semua itu berubah yang awalnya hanya
mementingkan diri sendiri sekarang berubah jadi
kepentingan bersama.

AA (keluarga 1, suami), 11Juni 2018

Pilikan sendiri. Kecocokan dalam menjalani hidup dan
juga harus memilih dalam segi nasab dan juga akhlagnya,
jika sudah cocok satu sama lain maka itu tak menjadi
masalah bagi kehidupan selanjutnya. Dan yang penting
kita bias menilai orang itu bias membimbing kita apa
tidak
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Sebelum
pernikahan
pernahkan

mempertimbangkan

tentang
status?

persaan

Sl (keluarga 2, istri), 29 Juli2018

kita nikah juga gak mungkin sembarangan pilih orang
pastinya nabi pun bersabda kalau kita hendak menikah
pertama yang harus kita lihat itu adalah dalam segi
agamanya dan juga keluarganya nah sekarang bagaimana
dengan kami sendiri? Awalnya kami sama-sama tidak tau
akan menjalani hubungan sampai kearah pernikahan
namun lambat laun mungkin Allah menyatukan kami
sehingga kami ada niatan untuk menikah. Lalu saya
pribadi tentunya bingung ya atau juga bisa dikatakan
antara melanjutkan dan tidaknya hubungan ini, sebab,
saya dan suami saya itu berbeda nasab, suami saya masih
keturunan daerah timur tengah dan masih ada aliran
darah Rosulullah, sedangkan saya pribadi hanya seorang
perempuan yang dilahirkan dari seorang ibu yang pasti
belum ketemu asal usul nasabnya. Boro-boro keturunan
nabi keturunan alim ulama’pun itu saya jauh dari hal
yang begituan. Ditengah-tengah kebingungan kami, kami
kemudian memulai berpikir secara syariat agama bahwa
pada hakikatnya itu dmana saja pernikahan antara sayyid/
keturunan nabi dengan perempuan yang bukan keturunan
nabi atau sayyidah itu tidaklah menjadi masalah baru
kalau sayyidahnya yang menikah dengan orang yang
bukan keturunan Rosulullah itu tidak boleh dan bahkan
ada pula yang menghukuminya dengan haram. Sebab
darah yang mengalir atau nasab yang akan bersambung
kepada nasab-nasab sebelumnya itu adalah dari darah
seorang laki-laki yang menjadikannya seorang keturunan.
Nah dari sanalah jawaban kami sehingga kami menjalani
hubungan mulai ini dengan syariat agama dan juga
dengan dukungan dan restu kedua belah pihak keluarga
kami.

MK, tokoh masyarakat, 23 Agustus 2018

kalau masalah habib dengan orang biasa itu tergantung
orangnya dampaknya itu kalau nanti punya keturunan kan
anaknya menjadi habib dan syarifah tapi kalau syarifah
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bukan dengan seorang habib itu dampaknya ke
keturunannya itu yang membedakan mereka dan
keturunan itu tidak lagi dikatan habib atau syarifah
karena seorang perempuan bukan laki-laki yang menikah
dengan orang biasa kan begitu, tapi kalau syarifah nikah
sama orang biasa keturunananya itu pasti hilang dah tidak
ada keturunan lagi.

Hubungan dengan
keluarga
bagaimana?

AA (keluarga 1, suami), 11Juni 2018

Kalok itu pasti ada, ibarat positif dan negatif kalog
digabung pasti menimbulkan gesekan soalnya pemikiran
orang gak sama. Dalam pernikahan pasti ada yang
namanya konflik dari orang tua, mertua, saudara,
tetangga dan terutama istri. Sikap kluarga yang berubah
itu dari pihak semua ntah karena apa tapi setelah terjadi
pernikahan sikap keluarga itu berubah.

IN, Masyarakat, 27 Agustus 2018

Tergantung sama keluarganya juga, ada yang terus ndak
mau, ada yang dimau, kayak cik nong itu mau, kalau ada
yang ndak mau sampek gak dimauin itu ada sampek gak
dibolehin masuk kerumahnya itu juga ada, tapi yang
syarifah ya soalnya katanya kalau syarifah kawen sama
orang biasa putus nasabnya udah selesai dah itu yang
dimaksud, abis nasabnya itu ilang sudah, jadi siti Fatimah
itu katanya ndak halal ndak terima katanya, gak ada
orang yang percaya kalau dibilang kayak gitu, kata baba-
baba gitu siti Fatimah gak rela kalau anak cucunya
ngilangno nasabnya itu ndak rela katanya, makanya
kuasanya Allah tapi kalau diliat-liat syarifah yang kawen
sama orang biasa ndak bakal moljeh odien.

MK, tokoh masyarakat, 23 Agustus 2018

Dari sikap keluarganya itu sebenarnya hukumnya tidak
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boleh ya maksudnya tidak boleh itu kan karena larangan,
larangan itu dampaknya akan memutus keturunan yang di
takutkan disana kalau masalah orang mau kawin syarifah
dengan orang biasa itu terserah orang masing-masing kan
tapi yang ditakutkan pihak keluarga atau pun abah atau
uminya itu takutnya nasab mereka hilang, yang
ditakutkan. Kalau habib nikah sama orang biasa nasab
masih tersambung itu pasti.

Bagaimana konsep
keluarga sakinah?

AA (keluarga 1, suami), 11Juni 2018

Hidup bahagia dan saling mengerti keadaan satu sama
lain antara pasangan.

MK, tokoh masyarakat, 23 Agustus 2018

Sakinah itu artinya ketenangan, kehidupan bukan karena
materi, materi itu nomor 2. Sakinah itu saling mengenal
antara suami dan istri, saling bisa mengalah, tidak
membenarkan pribadi kita sendiri dan saling bisa
mengerti diri  masing-masing, kita sebagai suami
mengerti pribadi istri dan istri juga mengerti pribadi
suami tanpa ada tekanan ya kalau keluarga pasti ada ya
kalau tidak ada pertengkaran itu bukan keluarga dan
sama-sama saling meredam jangan sampai terjadi hal-hal
yang tidak di inginkan, makan apa yang ada itu sudah
cukup. Sakinah itu saling menghargai jangan sampai
terjadi kejenjang yang tidak di inginkan, terutama istri
lebih bisa mengetahui karakter suaminya, dan tenang.

SI (keluarga 2, istri), 29 Juli2018

Sakinah sendiri itu kan ketenangan dan kenyamanan.
Kalau menurut saya kita tidak akan merasa sakinah kalau
kita tidak memiliki beberapa bumbu-bumbunya seperti
saling mencintai satu sama lain, saling mendukung dalam
hal ibadah ini adalah kunci yang paling mantap dalam
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keluarga, kemudian saling membantu. Rahmah adalah
kasih sayang yang berbeda dengan kata cinta, Kasih
sayang itu saling percaya satu sama lain, saling
menghargai satu sama lain tidak menyakiti, tidak saling
mengumbar-umbar keburukan suami/istri pada orang lain
dan jika ada permasalah diantara keduanya setidaknya
dibicarakan baik-baik, tidak boleh ada satu orangpun
yang tau ya tentang apa-apa yang menimpa kita terlebih
orang tua kita masing-masing.

Hal-hal dalam
mengupayakan
keluarga sakinah itu
bagaimana?

AA (keluarga 1, suami), 11Juni 2018

Dalam memilih pasangan yang harus dilihat itu
agamanya yang pertama, baik apa ndak agamanya? kalau
agamanya tidak baik tidak apa-apa asalkan kita mampu
untuk memperbaiki pasangan kita dimasa mendatang

MB (keluarga 2, suami), 29 Juli 2018

Kita harus memilih pasangan hidup yang baik, baik
dalam hal dzahir maupun batin dan terlebih harus
memilih yang beragama Islam, karena sebelum Kkita
menjadi imam bagi mereka, maka kita harus paham
aturan-aturan agama yang menjadi pedoman atau kunci
kebahagiaan kita. Kemudian dalam keluarga harus saling
menyayangi, karena ketika sebuah hubungan didasari
dengan kebencian maka tidak ada yang namanya cinta,
maka hilanglah kata mawaddah dalam keluarga kita
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